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ABSTRAK 
 
Edi Wibowo (13.12.2.1.131), Bimbingan Individu Takmir Masjid Untuk 
Menangani Remaja Kecanduan Alkohol (Studi Kasus Remaja di Kelurahan 
Pucangsawit, Surakarta). Skripsi : Program Studi Bimbingan Konseling Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 Beberapa tahun yang lalu banyak remaja di Pucangsawit menjadi pecandu 
alkohol, namun sekarang ini remaja yang kecanduan alkohol menurun sangat 
drastis sekali berkat pendekatan, bimbingan serta kesabaran dari takmir masjid 
dalam menyadarkan remaja di Pucangsawit. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 
meneliti dan mengetahui bagaimana proses bimbingan yang dilakukan oleh takmir 
masjid dalam membebaskan remaja dari kecanduan alkohol. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan proses bimbingan 
serta manfaat hasil bimbingan yang dilakukan takmir masjid untuk menangani 
remaja yang kecanduan alkohol. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa wawancara, dan observasi. Subyek dalam penelitian ini dipilih yaitu 
takmir masjid, tokoh masyarakat, dan remaja mantan pecandu alkohol. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua faktor yang dulu 
mempengaruhi remaja di Pucangsawit menjadi kecanduan alkohol yaitu faktor 
internal dan eksternal, Faktor internal contohnya membuktikan keberanian kepada 
temannya sedangkan faktor eksternal contohnya pengaruh lingkungan bergaul. 
Cara yang dilakukan oleh takmir masjid dalam menangani remaja yang kecanduan 
alkohol adalah dengan mengutamakan kelemah lembutan terlebih dahulu, seperti 
takmir masjid sering bersilaturrahmi ke tempat remaja yang sedang minum alkohol, 
kemudian takmir masjid selalu melibatkan remaja yang kecanduan alkohol tersebut 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan masjid, hal itu bertujuan supaya para remaja 
bisa sadar dari perbuatan salahnya dan merasa nyaman dengan para takmir masjid. 
Setelah melakukan pendekatan dan remaja yang telah sadar dari perbuatannya yang 
salah, dalam menangani permasalahan ini takmir masjid memberikan bimbingan 
individu kepada remaja tersebut supaya remaja tersebut bisa terbebas dari 
kecanduan alkohol secara total serta bisa mengembalikan masa depan remaja 
menjadi lebih baik lagi. Manfaat dari bimbingan individu ini adalah kesehatan para 
remaja menjadi baik, keadaan lingkungan menjadi aman tentram dan damai, para 
remaja merasa hatinya lebih tenang, pikiran para remaja bisa berfikir jauh kedepan, 
para remaja lebih mendekatkan diri kepada Alloh, dan masih banyak lainnya. 
Kata kunci : Remaja, Takmir Masjid, Kecanduan Alkohol.  
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ABSTRACT 
 
Edi Wibowo (13.12.2.1.131), Individual Takmir Mosque Guidance for Dealing 
with Alcoholic Teenagers (Case Study of Youth in the Village of Pucangsawit, 
Surakarta) . Thesis: Islamic Counseling Guidance Study Program, Faculty of 
Usuluddin and Da'wah, Surakarta State Islamic Institute. 
              A few years ago many teenagers in Pucangsawit became alcoholics, but 
now teenagers who are addicted to alcohol decreased very dramatically thanks to 
the approach, guidance and patience of the mosque takmir in raising teenagers in 
Pucangsawit. Therefore researchers interested in researching and knowing how the 
guidance process undertaken by the mosque takmir in freeing adolescents from 
alcoholism. 
              This research uses qualitative research, which is descriptive in 
nature. Pen elitian aims to determine the stages of the process of mentoring and 
guidance do benefit results takmir mosque to handle teenage alcoholism. This study 
uses data collection techniques in the form of interviews, and observations. The 
subjects in this study were chosen mosque takmir, community leaders, and teenage 
ex-alcoholics. 
              The results of this study indicate that there are two factors that used to 
influence adolescents in Pucangsawit to become addicted to alcohol, namely 
internal and external factors, internal factors for example, proving courage to their 
friends, while external factors such as the influence of social environment. The way 
taken by mosque takmir in dealing with adolescents who are addicted to alcohol is 
by giving priority to gentleness first, such as mosque takmir often take care of the 
place where teenagers are drinking alcohol, then mosque takmir always involves 
adolescents who are addicted to alcohol to participate in mosque activities. it aims 
to make teenagers aware of their wrongdoings and feel comfortable with the 
mosque takmir. After approaching and adolescents who have become aware of their 
wrongdoings, in dealing with this problem the mosque takmir provides individual 
guidance to the adolescents so that the adolescents can be completely free from 
alcoholism and can restore the teenagers' future to a better future. The benefits of 
this individual guidance are that the health of adolescents is good, the environment 
becomes peaceful and peaceful, the teenagers feel their hearts calmer, the minds of 
adolescents can think far ahead, the teenagers draw closer to Allah, and many 
others. 
Keywords: Teenagers, Mosque Takmir, Alcohol Addiction. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Usia remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, 
menurut Wong (1995) masa remaja merupakan masa terjadinya tahap 
perkembangan yang paling pesat, dibandingkan dengan tahap perkembangan 
manusia lainnya. Pada masa remaja biasanya mempunyai rasa keingintahuan 
sangat tinggi terhadap hal-hal baru, baik hal yang bersifat positif maupun yang 
negatif. Maka dari itu orang tua serta masyarakat yang berada disekitar remaja 
sangat berperan penting dalam pembentukan perilaku remaja tersebut, 
kesalahan dalam membimbing serta bergaul remaja tidak menutup kemungkian 
remaja tersebut akan mencari hal-hal baru yang menurutnya menarik untuk 
dilakukan dan tidak memperdulikan itu diperbolehkan atau tidak dalam norma 
agama maupun lingkungan sosialnya, semuanya akan dicobanya. 
 Maka dari itu masa remaja dikenal sebagai masa yang penuh dengan 
kesukaran serta beban moral yang sangat berat, bukan saja kesukaran untuk 
remaja yang bersangkutan itu sendiri akan tetapi juga bagi orang tuanya bahkan 
lingkungan masyarakat yang berada disekitarnya. Hal ini disebabkan masa 
remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa, 
masa peralihan ini sering kali menghadapkan remaja yang bersangkutan kepada 
situasi yang sangat membingungkan, disatu sisi remaja sudah tidak bisa lagi 
dikatakan sebagai anak-anak lagi akan tetapi disisi lainnya remaja juga belum 
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bisa dikatakan sebagai orang yang sudah dewasa. Situasi seperti inilah yang 
dapat menimbulkan konflik batin tersendiri yang sangat serius dari dalam diri 
remaja, dan hal yang seperti ini dapat menimbulkan perilaku yang aneh pada 
remaja serta dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri pada remaja. Kalau 
remaja sudah tidak bisa terkontrol perilakunya, maka akan menjadikan timbul 
perilaku menyimpang dari remaja tersebut. 
 Menurut Sarwono (2012) masa remaja masih sangat membutuhkan 
perhatian khusus, bimbingan, serta dukungan dalam menghadapi masalah yang 
sedang dihadapinya dari orang yang lebih dewasa. sehingga peran dari orang 
tua serta masyarakat yang berada disekitar remaja sangat berperan penting 
dalam memberikan pendampingan yang sangat serius pada seorang remaja, dan 
apabila orang-orang yang berada disekitar remaja tersebut kurang berperan 
dalam mendampingi remaja maka akan sangat mempengaruhi perkembangan 
remaja kedepannya. 
Apabila perkembangan remaja itu buruk maka akan sangat berpengaruh 
dalam mewujudkan cita-cita suatu bangsa, padahal remaja adalah generasi 
penerus bangsa dan generasi yang diharapkan dapat merubah keadaan bangsa 
menjadi lebih baik lagi. Keadaan remaja saat ini pada umumnya sangat 
memprihatinkan sekali, hal tersebut dapat dilihat dari kondisi remaja saat ini 
yang kebanyakan cenderung lebih bebas dan jarang memperhatikan nilai moral 
dalam setiap perbuatan yang dilakukannya. Masa remaja mempunyai sifat 
negatif yang cenderung lebih agresif, emosi tidak stabil, rasa keingintahuan 
tinggi tentang hal yang belum pernah dilakukan, serta masih banyak lainnya. 
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 Menurut Kartono (1999) Tindakan menyimpang bisa dilakukan secara sadar 
yaitu dipikirkan, direncanakan dan diarahkan pada satu maksud tertentu secara 
sadar. Jadi sebuah aktivitas yang sebelum terjadi atau dilaksanakan, sudah ada 
rencana terlebih dahulu agar yang diinginkan bisa terwujud. Penyimpangan 
ataupun kenakalan dikalangan remaja bisa juga dilakukan secara tidak sadar, 
misalnya karena sedang menghadapi masalah yang sangat berat, seorang remaja 
dengan mudah terpengaruh temannya untuk melakukan perbuatan yang 
menyimpang, contohnya minum alkohol. 
 Alkohol akhir-akhir ini banyak menimbulkan masalah yang mengganggu, 
dan pelakunya sendiri pun kurang menyadari akan bahaya dari pengaruh 
alkohol bagi tubuh manusia apabila disalahgunakan. Maka tatanan pengaturan, 
pengawasan dan pengendalian sangat diperlukan sekali. Oleh karena itu 
pemerintah dan masyarakat harus bekerjasama untuk membuat larangan serta 
mentaati larangan tentang penyalahgunaan alkohol, khususnya bagi para remaja 
harus lebih mengerti tentang larangan tersebut. Karena penyalahgunaan alkohol 
akan menimbulkan berbagai bentuk perilaku menyimpang yang mengganggu 
kondisi ketertiban, keamanan, kejahatan, serta kekerasan. Bagi remaja yang 
menyalahgunakan alkohol akan berakibat sangat buruk bagi dirinya sendiri, 
seperti remaja akan mengalami krisis kejiwaan, kehilangan akal dan dapat 
menghancurkan masa depan remaja tersebut. 
 Apabila keadaan tersebut dibiarkan maka bencana akan terjadi, karena 
remaja yang sudah kecanduan alkohol akan menjadi remaja yang tidak 
produktif lagi bagi pembangunan bangsa, serta perbuatan tersebut merupakan 
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masalah sosial yang perlu ditangani serius. Karena remaja adalah sebagai 
generasi penerus bangsa sehingga remaja harus terhindar dari perilaku yang 
buruk termasuk kecanduan alkohol, supaya pembangunan bangsa ini bisa 
berjalan lancar dan sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. 
 Di Kediri, Jawa Timur sejumlah murid SD minum alkohol (penyalahgunaan 
alkohol) yang di campur dengan teh, yang di masukkan kedalam botol plastik. 
(Jawa Pos, 30/9/2016) 
 Di Laweyan Surakarta akibat pengaruh alkohol, seseorang tanpa sadar 
menantang warga di tempat hajatan untuk berkelahi sehingga terjadi 
pengroyokan sampai orang yang menantang tersebut mengalami luka memar di 
dahi kanan, luka lecet di dada, pinggul, serta pada lengan tangan kanan. 
(Solopos, 15/6/2015) 
 Di Puwodadi, Grobogan minuman keras oplosan menelan korban, dua 
remaja meregang nyawa serta seorang remaja lainnya kritis seusai menenggak 
miinuman keras oplosan berjenis arak. Ketiganya warga Purwodadi, Grobogan. 
Berdasarkan informasi, ada dua orang tewas dan seorang harus menjalani 
perawatan intensif di rumah sakit. Ketiga korban sebelumnya pesta minuman 
keras saat melaksanakan touring, mereka pesta miras menggunakan arak yang 
dioplos, setelah ketiganya pulang sampai rumah mengeluh kesakitan. Ketiganya 
yang diduga overdosis miras oplosan itu langsung dilarikan ke rumah sakit, 
namun nyawa dua orang dari ketiga orang tersebut tidak tertolong, kemudian 
seorang lainnya kritis dan harus dirawat intensif di rumah sakit. Jadi kasus ini 
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menjadi pembelajaran bagi kita semua untuk menjauhi minuman keras. 
(Kompas, 20/2/2018) 
 Tiga warga Yogyakarta tewas setelah pesta minuman keras, ketiganya 
dilaporkan tewas usai menenggak minuman keras berjenis ciu di rumah dari 
salah satu mereka. Ketiganya meninggal setelah mendapatkan perawatan di 
rumah sakit. (Sindo, 15/3/2019) 
 Dilihat dari segi agama bahwa minuman alkohol termasuk minuman yang 
haram untuk diminum, karena dapat menghilangkan kesadaran akal bagi orang 
yang meminumnya. Sebagai mana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 219: 
 ِساَّنِلل ُِعفَانَمَو ٌرِيبَك ٌمِْثإ اَمِهِيف ُْلق ۖ ِرِسْيَمْلاَو ِرْمَخْلا ِنَع ََكنُوَلأَْسي
 َِكل
َٰ
َذَك ۗ َوْفَعْلا ُِلق َنُوِقفُْني اَذاَم ََكنُوَلأَْسيَو ۗ اَمِهِعَْفن ْنِم َُربَْكأ اَمُهُمِْثإَو
 ََّكَفَتت ْمُكَّلََعل ِتَايْلْا ُمَُكل ُ َّاللَّ ُنَِّيُبي َنوُر  
 Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.  
Katakanlah: Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat 
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. Dan mereka 
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: Yang lebih dari 
keperluan. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatnya kepadamu supaya 
kamu berfikir”(QS. Al-Baqarah: 219). 
 Dalam ayat Al-Quran lainnya juga sudah dijelaskan tentang larangan 
meminum alkohol karena termasuk perbuatan setan dan perbuatan tersebut 
harus dijauhi sejauh-jauhnya. Diterangkan dalam QS. Al-Maidah ayat 90: 
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 ْنِم ٌسْجِر ُمَلََْزْلْاَو ُباَصَْنْلْاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرْمَخْلا اَمَِّنإ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي
نوُِحلُْفت ْمُكَّلََعل ُهُوِبَنتْجَاف ِنَاطْي َّشلا ِلَمَع  َ  
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (minum) khamr, 
berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan panah adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
selalu mendapat keberuntungan”(QS.Al-Maidah:90). 
 Dari pemaparan diatas peneliti mencoba menarik persoalan yang kerap 
merusak mental remaja salah satunya adalah perilaku kecanduan alkohol, 
karena kalau remaja sudah terlanjur kecanduan dengan alkohol biasanya remaja 
tersebut lebih memilih untuk meluangkan waktu untuk berkumpul denga n 
teman-temannya daripada beribadah kepada Allah. Saat remaja berkumpul 
bersama biasanya sambil minum alkohol secara bersama-sama, sehingga 
remaja yang sebelumnya tidak minum alkohol lama-lama menjadi terpengaruh 
untuk ikut minum alkohol. 
 Biasanya remaja yang sudah kecanduan alkohol ketika ada permasalahan 
kecil dari segi apapun, mereka selalu melampiaskan dengan minum alkohol. 
Namun pada hakikatnya meskipun mereka menikmati hal tersebut mereka tetap 
mengalami masalah yang sedang dihadapinya tersebut, sehingga hal itu bisa 
membuat mereka tetap bertahan minum alkohol tanpa mereka berusaha untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
 Menurut Surakhmad (1977) banyak faktor yang menyebabkan timbulnya 
perilaku remaja kecanduan alkohol, baik dari perkembangan remaja itu sendiri 
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maupun faktor dari lingkungan pergaulannya. Akan tetapi apapun faktor yang 
menyebabkan remaja menjadi kecanduan alkohol mutlak harus ditangani 
secepat mungkin supaya tidak semakin parah penyakit moral yang seperti ini, 
sebab remaja yang sudah kecanduan alkohol pada dasarnya merupakan salah 
satu bentuk penyimpangan dalam perkembangan perilaku remaja, sementara 
remaja itu sendiri sering tidak menyadarinya. Disamping itu, dalam segala 
keterbatasannya remaja pasti masih sangat membutuhkan pendampingan yang 
dapat membimbingnya dalam menjalani perkembangan dan mengatasi 
masalah-masalah yang dihadapi sepanjang perjalan hidupnya menuju 
kematangan dan kedewasaan. 
 Maka dari itu untuk mengantisipasi terjadinya lebih banyak remaja yang 
terjerumus menjadi pecandu alkohol, maka sangat perlu diadakan bimbingan 
remaja mengenai bahaya yang ditimbulkan dari penyalahgunaan alkohol. 
Bimbingan tersebut dapat menjadikan para remaja lebih bisa menjaga 
pergaulannya serta perilakunya supaya tidak terjerumus menjadi pecandu 
alkohol yang jelas-jelas sudah melanggar norma agama serta norma sosial di 
Indonesia. 
Menurut Prayitno (2004) bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh seseorang kepada orang atau beberapa orang individu, baik 
anak-anak, remaja, maupun dewasa agar yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dengan memanfaatkan kekuatan 
individu dan sarana yang ada serta dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku. 
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 Menurut Djumhur (1975) bimbingan adalah suatu proses pemberian 
bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan 
masalah yang sedang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat 
memahami dirinya (selp understanding), kemampuan untuk menerima dirinya 
(self acceptance), dan kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction) 
sesuai dengan potensi atau kemampuan dalam mencapai penyesuaian diri 
dengan lingkungan baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
 Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan 
mengenai kecanduan alkohol yang terjadi pada remaja. Kecenderungan remaja 
melakukan perilaku minum alkohol, karena para remaja kurang mendapatkan 
bimbingan terutama bimbingan yang mengenai bahaya yang ditimbukan jangka 
panjang akibat dari penyalahgunaan alkohol. 
 Peneliti memilih tempat penelitian di Pucangsawit menurut data awal yang 
diperoleh oleh peneliti: 
“Disini dulu banyak sekali remaja yang menjadi pecandu alkohol, akan 
tetapi mulai beberapa tahun yang lalu sampai sekarang sudah berkurang 
banyak sekali remaja yang menjadi pecandu alkohol. Karena takmir masjid 
berinisiatif mendekati remaja untuk membimbingnya, supaya para remaja 
itu bisa terbebas dari perilaku minum alkohol.” (Wawancara Pada tanggal 
18 Februari 2019). 
 Dalam hasil wawancara diatas menyebutkan dulu jumlah remaja yang 
kecanduan alkohol di Pucangsawit sangat banyak, akan tetapi mulai beberapa 
tahun yang lalu sampai sekarang jumlah remaja yang masih minum alkohol 
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tinggal beberapa orang saja. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti dan 
mengetahui metode bimbingan apa yang digunakan oleh takmir masjid dalam 
membimbing remaja yang pada awal mulanya banyak yang kecanduan alkohol 
dan sekarang ini bisa berkurang banyak sekali, bahkan remaja yang masih 
kecanduan alkohol sekarang minumnya dengan sembunyi-sembunyi. Penelitian 
ini sasaran langsungnya adalah takmir masjid yang memberikan bimbingan 
kepada remaja yang kecanduan alkohol, tokoh masyarakat, serta para remaja 
mantan pecandu alkohol. 
 Dalam hal ini takmir masjid memberikan bimbingan individu untuk 
menangani remaja yang kecanduan alkohol, bimbingan individu ini digunakan 
untuk membantu remaja mengubah pikirannya yang salah. Mengubah pikiran 
yang salah merupakan hal penting bagi takmir masjid untuk mempertahankan 
perasaan remaja itu sendiri serta dapat berpengaruh kuat dengan pola dan proses 
berpikir remaja tersebut. 
 Dalam hal ini takmir masjid mengajak remaja yang kecanduan alkohol agar 
berhenti dari kebiasaannya minum alkohol. Dalam prosesnya para remaja diajak 
untuk memikirkan masalah yang sedang dihadapinya, dari segi perilaku remaja 
memikirkan hal yang membuat dirinya menjadi seorang pecandu alkohol. 
Kemudian takmir masjid memberikan jalan keluar berupa motivasi positif agar 
remaja tersebut dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai ”Bimbingan Individu Takmir Masjid Untuk 
Menangani Remaja Kecanduan Alkohol (Studi Kasus Remaja di Kelurahan 
10 
 
 
 
Pucangsawit, Surakarta)”, karena penulis ingin mengetahui bagaimana tahapan 
proses serta manfaat dari bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir 
masjid untuk menangani remaja yang kecanduan alkohol di Pucangsawit, 
Surakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka 
permasalahan yang teridentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya pengetahuan para remaja tentang minuman alkohol serta akibat 
yang ditimbulkan, 
2. Banyak remaja di Pucangsawit memiliki pergaulan yang kurang baik, 
3. Kurang siapnya remaja dalam menghadapi suatu masalah, 
4. Remaja sangat mudah terpengaruh ke hal yang negatif, 
5. Peraturan pemerintah yang longgar tentang mengenai alkohol, 
6. Sering terjadi peristiwa yang tidak pernah diinginkan, 
7. Remaja yang sedang minum alkohol selalu mengganggu ketertiban 
lingkungan sekitarnya, contohnya remaja yang minum alkohol tengah 
malam bernyanyi serta bermain alat dengan keras. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Dalam penelitian ini penulis melakukan pembatasan masalah guna 
menghindari melebarnya dari pokok permasalahan yang ada sehingga penulis 
dapat lebih fokus pada permasalahan yang ada serta penelitian menjadi lebih 
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terarah dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dari identifikasi masalah 
diatas, pembatasan pada penelitian ini dibatasi pada masalah yang berkaitan erat 
dengan bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir masjid untuk 
menangani remaja yang kecanduan alkohol. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan dan pembatasan 
masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka permasalahan penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana tahapan proses bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir 
masjid untuk menangani remaja yang kecanduan alkohol? 
2. Manfaat apa saja yang dirasakan dari hasil bimbingan individu yang 
dilakukan oleh takmir masjid untuk menangani remaja yang kecanduan 
alkohol? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui tahapan proses dari bimbingan individu yang dilakukan oleh 
takmir masjid untuk menangani remaja yang kecanduan alkohol. 
2. mengetahui manfaat yang dirasakan dari hasil bimbingan individu yang 
dilakukan oleh para takmir masjid untuk menangani remaja kecanduan 
alkohol. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Program Studi 
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
pemikiran, informasi, dan sekaligus referensi yang merupakan 
bacaan ilmiah dalam bidang bimbingan konseling islam. 
b. Takmir Masjid 
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 
metode dalam menangani remaja yang kecanduan alkohol bagi 
takmir masjid lain. 
c. Remaja 
 Penelitian ini diharapkan agar remaja bisa berhati-hati 
memilih lingkungan bergaul agar tidak terjerumus menjadi seorang 
pecandu alkohol serta berfikir panjang sebelum melakukan sesuatu. 
d. Orang Tua 
 Penelitian ini diharapkan agar para orang tua lebih bisa 
memperhatikan serta mengontrol perilaku anak-anaknya terutama 
anak remajanya, agar anak remajanya itu tidak menjadi pecandu 
alkohol.  
e. Masyarakat 
 Penelitian ini diharapkan agar masyarakat lebih peduli 
dengan keadaan lingkungan sekitarnya serta apabila ada remaja 
13 
 
 
 
yang kecanduan alkohol di lingkungannya bisa dilakukan metode 
bimbingan individu untuk membebaskan remaja tersebut dari 
kecanduan alkohol. 
 
2. Manfaat Praktis 
 Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat memberikan 
kesadaran bagi orang tua dan orang yang berada di sekitar lingkungan para 
remaja tinggal bahwa bimbingan remaja itu sangat diperlukan sekali dalam 
masyarakat, supaya para remaja yang sangat diharapkan sebagai generasi 
penerus keberlangsungan bangsa agar tidak terjerumus kedalam pergaulan 
yang salah terutama pergaulan dengan orang yang kecanduan alkohol. 
Karena kalau para remaja sudah kecanduan alkohol maka dapat 
menyebabkan masa depannya menjadi suram, sehingga keadaan bangsa 
dapat terpuruk. Kalau bangsa ini sudah terpuruk maka akan banyak negara 
luar akan datang untuk menjajah kembali, karena bangsa ini sumberdaya 
alamnya sangat melimpah, sehingga banyak negara luar yang ingin sekali 
dapat menguasainya kembali. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Takmir Masjid 
a. Takmir Masjid 
 Takmir Masjid adalah sekumpulan orang yang mempunyai tugas 
untuk memakmurkan masjid, Takmir masjid sebenarnya telah bermakna 
kepengurusan masjid namun tidak salah bila kita menyebut pengurus 
masjid.  
b. Peran Takmir Masjid  
1) Mewujudkan masjid sebagai tempat ibadah yang nyaman, 
2) Mewujudkan masjid sebagai pusat pembinaan umat, 
3) Mewujudkan kebersihan iman, 
4) Mewujudkan kerukunan  dan memperbanyak amal sholeh. 
c. Fungsi Takmir Masjid 
 Keberadaan Takmir masjid akan sangat menentukan didalam 
membawa jamaahnya kepada kehidupan yang lebih baik, berfungsinya 
masjid sebagai tempat ibadah dan pusat pembinaan ummat sangat 
ditentukan oleh kreatifitas dan keikhlasan takmir masjid dalam 
memenuhi amanahnya. Siapapun yang telah dipercaya memegang 
amanah ini haruslah berani mempertanggung jawabkan seluruh hasil 
karyanya, baik dihadapan Alloh maupun dihadapan jamaahnya sendiri. 
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 Kemajuan masyarakat karena keimannnya yang baik disertai amal 
sholeh akan banyak dipengaruhi oleh kreatifitas takmir masjid dalam 
mengelola kegiatan, oleh karena itu tanggungjawab takmir masjid disini 
dapat dikatakan amat berat namun sangatlah mulia dan para takmir 
masjid harus senantiasa selalu mendekatkan diri kepada Allah, menjauhi 
sifat-sifat takabur dan riya’, tidak pernah membanggakan diri sendiri 
karena kegiatannya yang diadakannya berjalan lancar, harus rela 
berkorban demi kemaslahatan jamaahnya. Apabila takmir masjid dapat 
berhasil didalam pengelolaan masjidnya, maka Inshaa Allah balasan 
Allah akan segera dijumpai. 
 
2. Bimbingan Individu 
a. Bimbingan Individu 
 Menurut Winkel (2004) bimbingan adalah sebagai “bantuan” 
terjemahan dari guidande, dalam kamus bahasa Inggris guidance 
dikaitkan dengan kata asal guide, yang diartikan sebagai berikut: 
menunjukkan jalan, memimpin, menuntun, memberi petunjuk, 
mengatur, mengarahkan, memberi nasihat. Pembahasan diatas adalah 
suatu masalah tidak bisa dilepaskan dari tinjauan orang yang 
mengupasnya, hal inilah yang akan menimbulkan adanya perbedaan-
perbedaan pendapat dari masing-masing ahli, dan masing-masing ahli 
mempunyai sudut pandang sendiri dengan fokus perhatian yang kadang-
kadang tidak sama dengan ahli yang lainnya. 
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 Menurut Prayitno (2013) bimbingan adalah proses pemberian 
pertolongan yang dilakukan oleh seorang kepada individu baik anak-
anak, remaja, dewasa, maupun lansia, hal ini bertujuan agar orang yang 
dibimbing mampu mengembangkan kemampuan yang dimiliki dari 
dalam dirinya. cara yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan 
kekuatan dan potensi didalam dirinya, sehingga dapat mengembangkan 
dirinya berdasarkan norma-norma yang ada. Banyak individu yang 
mengalami kesulitan dalam proses perkembangan diri, sedangkan 
bimbingan mempunyai peran penting dalam memberikan bantuan 
terhadap proses tersebut. 
 Menurut Walgito (2010) bimbingan merupakan suatu pertolongan 
yang dilakukan oleh seseorang untuk membimbing serta menentukan 
arah dalam kehidupan, nantinya diharapkan mampu mengatasi segala 
persoalan kehidupan yang membelit dalam kehidupannya. 
 Menurut Natawidjaja (2006) bimbingan merupakan suatu proses 
untuk membantu individu yang dilakukan secara terus menerus agar 
dapat memahami dirinya secara keseluruhan. Sehingga mampu 
mengarahkan dirinya dan bertindak sesuai permintaan kehidupan pada 
umumnya, untuk memahami ini dibutuhkan lebih dari satu kali 
bimbingan agar tujuan dalam kehidupannya dapat tercapai dengan baik. 
 Menurut Winkel (2012) bimbingan terbagi menjadi dua yaitu 
bimbingan kelompok dan bimbingan individu, dalam penelitian ini 
menggunakan bimbingan individu sebagai penanganan remaja 
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kecanduan alkohol. Bimbingan individu adalah layanan bimbingan 
untuk satu orang dengan berhadapan muka dengan orang yang 
membimbingnya untuk membicarakan masalah yang terjadi dalam 
kehidupannya. 
 Menurut Sukardi (2008) bimbingan individu sebagai bimbingan 
pribadi, dimana berarti bantuan yang ditujukan hanya kepada satu orang 
saja untuk menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai rasa mantap, 
mandiri sehat jasmani dan rohani. 
 Menurut Ketut (1993) bimbingan pribadi merupakan usaha 
bimbingan dalam menghadapi dan memecahkan masalah pribadi, 
seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik, serta pergaulannya. 
 Menurut penulis sendiri, bimbingan individu dan bimbingan pribadi 
memiliki kesamaan dalam pemaknaan, dalam hal ini penulis 
menggunakan istilah bimbingan individu. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa bimbingan individu adalah layanan bimbingan 
dengan tujuan memberi pertolongan kepada seseorang atau individu 
yang membutuhkan pertolongan untuk bisa keluar dari masalah-
masalah yang sedang dihadapinya. Dengan cara seseorang atau individu 
tersebut memahami dirinya sendiri agar sadar bahwa yang dilakukan itu 
salah serta mengembangkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
untuk mencapai tujuan kehidupan dalam individu atau seseorang 
tersebut. 
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b. Tujuan Bimbingan Individu 
 Menurut Syamsu (2006) tujuan bimbingan diberikan agar individu 
dapat: 
1) merencanakan kegitan penyelesaian masalah yang dihadapinya dan 
perkembangan karir serta kehidupan di masa yang akan datang, 
2) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
secara optimal, 
3) menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baik, 
4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang ada di lingkungannya. 
Menurut Faqih (2001) tujuan bimbingan dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Tujuan Umum 
 Membantu seseorang guna mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia maupun di 
akhirat kelak. 
2) Tujuan Khusus 
a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah, 
b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya, 
c) Membantu individu memelihara serta mengembangkan situasi 
dan kondisi yang baik atau telah lebih baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik lagi. 
 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
bimbingan adalah mencegah timbulnya masalah bagi individu serta 
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membantu individu untuk mengatasi masalah yang dihadapinya, 
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya untuk mencapai 
tujuan hidup yang diinginkan. 
c. Fungsi Bimbingan Individu 
 Fungsi bimbingan menurut Syamsu (2006) adalah: 
1) Pemahaman, yaitu membantu individu agar dapat memahami 
dirinya sendiri serta lingkungannya, dengan harapan individu dapat 
mengembangkan potensinya dan menyesuaikan diri pada 
lingkungan sosialnya, 
2) Preventif, membimbing individu tentang cara menghindari diri dari 
perbuatan yang membahayakan dirinya sendiri, 
3) Pengembangan, pembimbing berupaya untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif untuk perkembangan individu, 
4) Perbaikan (penyembuhan), memberikan bantuan kepada individu 
yang mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, 
belajar, maupun karir, 
5) Penyaluran, membantu individu untuk memilih minat, bakat, 
keahlian, dan ciri kepribadiannya, 
6) Adaptasi, membantu mengadaptasi sesuai kemampuan individu 
sesuai kebutuhan, 
7) Penyesuaian, fungsi bimbingan membantu individu untuk dapat 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan disekitarnya. 
 Menurut Faqih (2001) fungsi bimbingan adalah: 
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1) Fungsi Preventif, yaitu membantu individu menjaga atau mencegah 
timbulnya masalah bagi dirinya, 
2) Fungsi If atau Korektif, yaitu membantu individu memecahkan 
masalah yang sedang dihadapinya, 
3) Fungsi Preservatif yaitu membantu individu menjaga agar situasi 
yang semula tidak baik menjadi baik, dan kebaikan itu bertahan 
lama, 
4) Fungsi Developmental atau Pengembangan, yaitu membantu 
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 
baik sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab masalah bagi 
dirinya. 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
bimbingan adalah pemahaman, preventif (pencegahan), kuratif 
(penyembuhan), preservatif (menjaga), pengembangan, penyaluran 
serta penyesuaian diri. 
d. Langkah-Langkah Bimbingan Individu 
 Langkah-langkah bimbingan individu menurut sofyan (2001), 
antara lain: 
1) Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Pada tahap ini untuk menggali masalah yang sedang 
dihadapi oleh individu tersebut serta sangat di butuihkan 
keterbukaan dari individu tersebut, supaya proses bimbingan bisa 
berjalan dengan lancar serta bisa mencapai tujuan yang dio inginkan. 
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2) Pendalaman Masalah 
Pada tahap ini bertujuan untuk mendalami permasalahan 
yang dihadapi oleh individu tersebut, dengan melakukan 
pendalaman maka dapat diketahui kenapa masalah tersebut dapat 
timbul dan bagaimana solusi pengelesaiannya. 
3) Tahap Akhir(Tindakan) 
Pembimbing memberikan solusi yang terkait dengan 
masalah yang dihadapi dan memberikan saran untuk melakukan 
perubahan yang lebih baik lagi, serta pembimbing memberikan 
motivasi agar kelak bisa sukses dan tercapai semua keinginannya. 
e. Prinsip Bimbingan Individu 
 Menurut Syamsu (2004) terdapat beberapa prinsif dasar yang 
dipandang sebagai pondasi atau landasan bagi layanan bimbingan, 
prinsip ini berasal dari konsep filosofi tentang kemanusiaan yang 
menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau bimbingan. Prinsif 
itu adalah sebagai berikut : 
1) Bimbingan di peruntukkan bagi semua individu, prinsip ini berarti 
bahwa bimbingan diberikan kepada semua individu baik yang 
bermasalah maupun yang tidak bermasalah. 
2) Bimbingan bersifat individualis, setiap individu bersifat 
unik(berbeda satu dengan lainnya), dan melalui bimbingan individu 
dibantu untuk memaksimalkan perkembangan keunikan tersebut. 
3) Bimbingan merupakan usaha bersama, 
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4) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esnsial dalam 
bimbingan, bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar 
dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. 
f. Metode Bimbingan Individu 
 Menurut Ketut (2004) metode bimbingan adalah suatu kerangka 
kerja dan dasar pemikiran yang menggunakan cara khusus untuk menuju 
suatu tujuan, sedangkan teknik merupakan penerapan suatu metode 
dalam praktek. Berikut ini konsep metode bimbingan individu, antara 
lain : 
1) Metode langsung, adalah metode dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung dengan orang yang dibimbingnya. 
2) Metode tidak langsung, adalah metode bimbingan yang dilakukan 
dengan melalui telpon, surat, dan media sosial. 
 
3. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
 Menurut Hurlock (1990) remaja berasal dari kata latin adolescere 
yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”, kata 
adolencence ini mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan 
mental, emosional, sosial, dan fisiknya. 
Kemudian Monks (2002) menerangkan bahwa dalam perkembangan 
kepribadian seseorang maka remaja mempunyai arti khusus, namun 
begitu masa remaja mempunyai tempat yang tidak jelas dalam rangkaian 
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proses perkembangan manusia. Karena masa remaja sudah tidak 
termasuk kedalam golongan anak-anak akan tetapi juga belum termasuk 
kedalam golongan orang dewasa maupun golongan tua, masa remaja itu 
berada diantara masa anak-anak dengan masa dewasa, dan masa remaja 
masih belum mampu untuk menguasai fungsi fisik maupun psikisnya 
sendiri. 
 Mendukung pendapat dari Monks dan Hurlock (2002) menyatakan 
bahwa masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi 
atau peralihan karena remaja belum memperoleh status orang dewasa 
tetapi juga tidak lagi memiliki status sebagai anak-anak dan lazimnya 
masa remaja dianggap mulai pada saat anak secara seksual menjadi 
matang dan berakhir saat dia mencapai usia matang secara hukum. 
Menurut Hurlock (1990) secara umum masa remaja dibagi menjadi 
dua bagian yaitu remaja awal dan remaja akhir, garis pemisah antara 
awal pada masa remaja dan akhir pada masa remaja adalah terletak kira-
kira pada sekitar usia 17 tahun, awal masa remaja berlangsung kira-kira 
dari umur 13 tahun sampai usia 16 atau 17 tahun dan akhir masa remaja 
bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun. Dengan demikian 
masa remaja merupakan periode yang tersingkat dalam proses 
perkembangan. 
 Tak jauh berbeda dengan itu Monks (2002) menyatakan bahwa 
perkembangan masa remaja secara global berlangsung antara usia 12 
sampai usia 21 tahun dengan pembagian usia 12 sampai usia 15 tahun 
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merupakan masa dewasa awal, usia 15 sampai usia 18 tahun merupakan 
masa dewasa pertengahan dan usia 18-21 tahun merupakan masa 
dewasa akhir. Sedangkan pada umumnya masa pubertas itu terjadi 
antara usia 12 sampai usia 16 tahun pada anak laki-laki dan usia 11 
sampai 15 tahun pada anak perempuan. 
 Sedangkan menurut Yusuf (2004) berdasarkan sifat atau ciri-ciri 
perkembangan masa (rentang waktu) remaja ada tiga, yaitu : 
1) Masa remaja awal (antara usia 12 sampai usia 15tahun), 
2) Masa remaja madya (antara usia 15 sampai usia 18 tahun), 
3) Masa remaja akhir (antara usia 19 sampai usia 22 tahun). 
 Dari pengertian diatas, maka remaja disebut dengan masa transisisi 
atau masa peralihan, karena remaja belum memperoleh status orang 
dewasa akan tetapi juga tidak lagi memiliki status sebagai anak-anak 
lagi. Selain itu juga perkembangan masa remaja memiliki tiga bagian, 
yang pertama yaitu  masa remaja awal antara usia 12 sampai 15 tahun, 
kemudian masa remaja madya antara usia 15 sampai 18 tahun, dan yang 
terakhir adalah masa remaja akhir antara usia 19 sampai 22 tahun. 
b. Perkembangan Masa Remaja 
 Secara garis besar menurut Hurlock (1990) perkembangan masa 
remaja meliputi tiga aspek utama, yaitu: 
1) Perkembangan Fisik, 
2) Perkembangan Emosional, 
3) Perkembangan Psikososial. 
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c. Ciri-Ciri Remaja 
 Secara garis besar ciri-ciri masa remaja menurut Hurlock (1990) 
menyatakan bahwa : 
1) Masa Remaja Sebagai Periode yang Sangat Penting, 
2) Masa Remaja Sebagai Periode Peralihan, 
3) Masa Remaja Sebagai Periode Perubahan, 
4) Masa Remaja Sebagai Usia Bermasalah, 
5) Masa Remaja Sebagai Masa Mencari Identitas Diri, 
6) Masa Remaja Sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan, 
7) Masa Remaja Sebagai Masa yang Tidak Realisti, 
8) Masa Remaja Sebagai Ambang Masa Dewasa. 
 
4. Kecanduan Alkohol 
a. Pengertian Kecanduan Alkohol 
 Perilaku kecanduan alkohol adalah ketergangtungan minum alkohol 
sehingga melalaikan tanggung jawab kemanusiaan sebagai wakil Allah 
dibumi. Dalam pandangan Islam tindakan diatas diistilahkan dengan 
Khamr yang secara kebahasaan berarti menghalangi, menutupi, karena 
minum alkohol dapat menghalangi akal pikiran serta mempunyai 
pengaruh negatif yang dapat menutup atau melenyapkan akal pikiran. 
Dengan demikian dapat dikatakan perilaku mabuk diakibatkan oleh 
minuman beralkohol adalah khamr. 
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 M. Quraish Shihab menjelaskan segala sesuatu yang memabukkan, 
apapun bahan mentahnya, minuman yang berpotensi memabukkan bila 
diminum dengan kadar normal oleh seorang normal, maka minuman 
tersebut adalah minuman alkohol. Oleh karena itu haram untuk diminum 
baik diminum banyak maupun sedikit, serta baik ketika diminum 
memabukkan secara faktual atau tidak. 
 MUI (Majelis Ulama Indonesia) mendefinisikan agak luas tentang 
Khamr sebagai segala sesuatu, baik minuman atau wujud lain yang 
dapat menghilangkan akal pikiran dan digunakan untuk bersenang-
senang sehingga dari definisi ini penyalahgunaan obat-obatan termasuk 
obat bius termasuk dalam kategori Khamr. 
 Menurut Mahali (2001), minuman alkohol adalah segala sesuatu 
minuman yang memabukkan dan menghilangkan kesadaran bagi 
peminumnya, karena dapat membuat peminumnya ngomel, tidak 
sadarkan diri, kehilangan akal pikiran, sehingga dia tidak tau apa yang 
telah diperbuatnya. Maka dari itu perbuatan yang semacam ini sangat 
dilarang oleh agama islam, sebab akal pikiran adalah anugerah yang 
diberikan oleh Alloh untuk kelangsungan hidup manusia dan tidak ada 
yang lebih sempurna dari akal manusia yang diberikan oleh Alloh, 
padahal perilaku mabuk dapat merusak akal pikiran manusia yang 
melakukan itu sendiri. 
 Menurut Subhi (2004) minuman alkohol adalah minuman yang 
apabila diminum menyebabkan yang minum menjadi mabuk dan dapat 
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menghalangi kesadarannya. Minum alkohol ini juga dapat merusak 
pikiran yang minum, sehingga yang minum menjadi orang yang tidak 
sewajarnya alias tidak normal. Dalam ilmu kedokteran juga ditegaskan 
bahwa minum alkohol ini dapat menyebabkan beberapa fungsi organ 
tubuh yang minum seperti otak, syaraf dan organ tubuh yang lainnya 
kurang berfungsi dengan normal karena telah terbius atau telah terkotori 
oleh alkohol yang menyebar kedalam tubuh yang minum. Darah yang 
sehausnya bersih menjadi kotor dan berakibat banyak resiko yang 
ditimbulkan, seperti serangan jantung, serangan kanker, dapat 
menyebahkan impotensi bagi laki-laki dan kemandulan bagi 
perempuan. Biasanya orang yang pada saat minum alkohol ini bicaranya 
ngawur tidak karuan karena tidak terkendalinya tingkat kesadaran 
mereka sehingga dapat melakukan apa saja yang mereka inginkan tanpa 
dia sadari ketika dalam keadaan diluar kesadaran, perbuatan semacam 
ini dilarang dalam agama. 
 Dampak orang yang sering minum alkohol jangka pendeknya adalah 
seperti berjalan tidak bisa dengan benar, sering sakit kepala, sering 
muntah-muntah, diare, 38 gangguan pergerakan usus dan menggeletar 
selama 8-12 jam setelah minum alkohol, dalam jangka panjangnya bisa 
mengakibatkan seperti sakit jantung, kerusakan hati, penyakit didalam 
perut lainnya, kurangnya selera makan, kekurangan vitamin, mudah 
terjangkit penyakit, impotensi, kematian awal, radang paru-paru, 
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kanker, keracuman alkohol, kecelakaan, pembunuhan dan bunuh diri, 
dll. 
b. Contoh Minuman yang Mengandung Alkohol 
1) Bir, 
2) Brendy, 
3) Vodka 
4) Ciu, 
5) Arak, dll. 
c. Akibat Negatif Perilaku Kecanduan Alkohol 
1) Melanggar Larangan Agama, 
2) Terlarang Melaksanakan Ibadah, 
3) Menghias Diri Dengan Kekotoran dan Kekejian. 
4) Menimbulkan Gangguan Mental Organik. 
5) Menimbulkan Kejahatan di Masyarakat, dll. 
d. Menghindari Perilaku Kecanduan Alkohol 
 Perilaku kecanduan alkohol jelas diharamkan agama. Berdampak 
buruk baik individu maupun secara sosial. Karena itu harus dijauhi, 
adapun upaya untuk menjauhi antara lain: 
1) Meyakini bahwa minum alkohol adalah perilaku yang sangat 
dilarang oleh agama, 
2) Merenungkan dampak buruk mabuk-mabukan baik kesehatan, 
maupun secara sosial, 
3) Menghindari bergaul dengan orang yang minum alkohol, 
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4) Memperhatikan dan merenungkan betapa buruknya orang yang 
sedang minum alkohol, 
5) Gunakan waktu luang untuk hal-hal yang bermanfaat, 
6) Bergaul dengan orang baik, 
7) Aktif berorganisasi, dll. 
e. Hikmah Larangan Perilaku Kecanduan Alkohol 
1) Keburukan yang ditimbulkan jauh lebih besar daripada manfaatnya,  
2) Pengharaman minum alkohol didasarkan atas akibat yang 
ditimbulkanya yakni hilangnya akal nalar yang ada pada diri 
manusia, disamping adanya keburukan yang bersifat ekonomi, 
kesehatan dan sosial, 
3) Sanksi hukum yang diterapkan pada peminum alkohol pada 
dasarnya untuk menjaga kesadaran dalam beribadah, memberi efek 
jera pada pelakunya dan menjaga keteraturan dalam masyarakat. 
 
B. Perbedaan dari Penelitian Terdahulu 
 Pada dasarnya suatu penelitian tidak beranjak dari awal murni, akan tetapi 
pada umumnya telah ada penelitian sebelumnya yang mendasari atau penelitian 
yang sejenis. Oleh karena itu sangat perlu para peneliti mengenal penelitian 
yang terdahulu dengan apa yang akan ditelitinya, penelitian yang terdahulu 
dengan penelitian ini adalah : 
1. (Rizal, 2018) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. Dalam Skripsi yang berjudul “Penerapan Teknik 
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Thought Stopping Untuk Mengatasi Remaja Pecandu Minuman Keras Di 
Desa Penganten Kabupaten Bojonegoro”. Dalam penelitiannya peneliti 
melakukan proses konseling secara langsung dari peneliti kepada remaja 
tersebut dan menggunakan teknik penelitian Kuantitatif. 
2. (Lestari, 2013) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria 
Kudus. Dalam Skripsi yang berjudul “Mengatasi Kebiasaan Minum-
Minuman Keras Melalui Konseling Behavioristik Pada Siswa Kelas X SMK 
Wisudha Karya Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013”. Berdasarkan hasil 
penelitiannya peneliti menemukan faktor penyebab kebiasaan minum-
minuman keras antara lain Rasa ingin tahu, Pengaruh dari teman yang lebih 
dewasa, lingkungan sosial masyarakat, kurang perhatian dari orang tua, 
Emosi dan lemah mental, adanya kesempatan, adanya sarana dan prasarana 
dari orang tua.  
3. (Prayogi, 2016) Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. Dalam 
skripsi “Penanggulangan Kebiasaan Minum-Minuman Keras pada 
Kalangan Remaja oleh Polsek Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes”. Dari 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi 
tumbuhnya kebiasaan minum-minuman keras pada kalangan remaja adalah 
rasa ingin tahu(20%), lingkungan pergaulan(40%), lingkungan 
keluarga(10%), pengaruh penjualan minuman keras secara bebas(20%), dan 
akibat aturan hukum(10%). 
 Penelitian ini berfokus pada bagaimana tahapan proses bimbingan takmir 
masjid untuk menanggulangi remaja yang kecanduan alkohol di Pucangsawit 
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serta manfaat yang dirasakan setelah remaja terbebas dari kecanduan alkohol. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu adalah penelitian ini 
yang membimbing adalah takmir masjid. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 Masa remaja adalah transisi dari anak-anak menuju dewasa, pada masa ini 
remaja merasakan sangat kebingungan karena dia sudah tidak bisa dikatakan 
sebagai anak-anak lagi akan tetapi juga belum bisa dikatakan sebagai orang 
dewasa, karena remaja belum bisa mengontrol kehidupannya dengan baik. 
Remaja adalah generasi penerus bangsa dan diharapkan dapat mengubah 
keadaan bangsa ini bisa lebih baik lagi, maka para remaja harus terbebas dari 
pengaruh minuman alkohol agar mempunyai daya pikir yang sangat luas 
sehingga dengan mudah mengubah keadaan suatu bangsa menjadi lebih baik. 
 Akan tetapi sekarang ini banyak sekali remaja yang terjerumus kedalam 
perilaku yang kurang baik salah satunya adalah kecanduan alkohol, sehingga 
menyebabkan remaja itu menjadi remaja yang kurang produktif serta dapat 
menghancurkan masa depan dirinya sendiri maupun bangsa ini kalau tidak 
segera ditangani dengan baik, maka dari itu diperlukan penanganan untuk 
menghentikan perilaku remaja yang kecanduan alkohol. Dengan keadaan yang 
mendesak seperti ini maka takmir masjid beinisiatif melakukan bimbingan 
individu kepada remaja yang kecanduan alkohol, diharapkan dengan adanya 
bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir masjid ini dapat menghentikan 
kebiasaan minum alkohol remaja tersebut, hal ini dilakukan supaya tercipta 
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kehidupan yang sehat bebas dari alkohol serta masa depan remaja tersebut 
menjadi cerah sehingga dapat memajukan bangsa ini menjadi lebih baik. 
 
 
  
Remaja adalah sebagai generasi
penerus bangsa dan diharapkan bisa
merubah keadaan bangsa Indonesia
menjadi lebih baik lagi, akan tapi
faktanya sekarang banyak remaja
yang kecanduan alkohol. Sehingga
masa depan bangsa Indonesia
menjadi sangat terancam, karena
generasi penerusnya lebih suka
minum alkohol daripada memikirkan
cara untuk memajukan bangsa.
Proses tahapan bimbingan dari takmir
masjid ada 2 cara, yaitu takmir masjid
menggunakan pendekatan terlebih
dahulu dengan cara selalu
bersilaturrahmi ke tempat para remaja
minum alkohol serta selalu melibat
remaja yang kecanduan alkohol dalam
setiap acara yang diadakan di masjid,
kemudian setelah itu takmir masjid
belalukan bimbingan kepada setiap
individu remaja yang kecanduan alkohol.
Setelah menjalani tahapan proses
bimbingan individu dari takmir
masjid diharapkan para remaja bisa
berhenti dengan total dari kebiasaan
minum alkohol serta menjalani hidup
sehat bebas dari alkohol, sehingga
lingkungan didaerah Pucangsawit
menjadi aman, tentram, dan damai.
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BAB lll 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. 
Secara holistik dan dengan cara diskriptif dalam bentuk kata-kata serta bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Indranata, 2008) 
 Penelitian ini bersifat diskriptif dengan maksud untuk memotret fenomena 
individu, situasi, atau kelompok tertentu yang terjadi secara kekinian dan 
menghasilkan data berupa kata-kata, gambaran serta bukan dalam bentuk 
angka. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui gambaran tahapan proses 
bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir masjid untuk menangani remaja 
kecanduan alkohol serta manfaat yang dirasakan setelah diadakannya 
bimbingan dari takmir masjid. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti memilih tempat di Pucangsawit, 
Surakarta. Alasan peneliti ini memilih tempat penelitian di Pucang Sawit 
dengan alasan : 
a. Sudah banyak remaja yang terbebas dari kecanduan alkohol. 
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b. Bimbingan individu dari takmir masjid yang berhasil membebaskan 
remaja dari kecanduan alkohol. 
c. Adanya kemungkinan remaja yang masih kecanduan alkohol akan bisa 
terbebas dari kecanduan alkohol. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, secara singkat 
waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada 18 Februari 2019 sampai 
dengan selesai. Adapun tahap-tahap yang dilakukan yaitu : 
a. Tahap Pra-Penelitian 
 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 
sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: 
memilih lapangan penelitian disertai dengan observasi terlebih dahulu, 
mempersiapkan perlengkapan penelitian untuk memperoleh informasi 
atau data yang sesuai tujuan penelitian, dan menyusun proposal 
penelitian. 
b. Tahap Penelitian Lapangan 
 Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan dalam 
penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan agar nantinya 
tidak ada yang terlewatkan sehingga mengharuskan peneliti untuk 
kembali ke lapangan. 
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c. Tahap Analisis Data 
 Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya 
adalah mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul 
kemudian dilakukan pengelompokan sesuai dengan jenis data yang telah 
ditentukan untuk analisis dalam laporan penelitian. 
 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
 Menurut Moleong (2006) subjek penelitian adalah orang yang 
menjadi narasumber dan dari narasumber tersebutlah data dapat diperoleh. 
Narasumber atau informan harus mempunyai banyak pengalaman tentang 
latar penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah takmir masjid yang 
membimbing para remaja yang kecanduan alkohol di Pucangsawit supaya 
sadar bahwa penyalahgunaan alkohol itu dilarang oleh agama khususnya 
agama Islam. 
Karena penyalahgunaan dapat merusak diri sendiri serta 
bertentangan dengan dengan norma sosial dan hukum, tokoh masyarakat 
yang mengetahui keadaan daerah tersebut secara detail dari sebelum 
dilakukan bimbingan dan setelah dilakukan bimbingan, serta remaja mantan 
pecandu alkohol yang mendapat bimbingan dari takmir masjid supaya bisa 
terbebas dari perilaku minum alkohol. Peneliti memilih penelitian di 
Pucangsawit, karena setelah dilakukan observasi pendahuluan didaerah 
Pucangsawit tersebut mengalami perubahan yang sangat signifikan dari 
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awalnya banyak remaja yang melakukan perilaku minum alkohol, akan 
tetapi sekarang perilaku remaja yang masih suka minum alkohol menurun 
sangat drastis sekali. 
 Dalam merumuskan tentang siapa dan beberapa banyak jumlah yang 
akan dijadikan sumber informasi menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu dengan kriteria peneliti memilih untuk mencari kunci yang dianggap 
mengetahui informasi dan masalah penelitian secara mendalam serta dapat 
dipercaya menjadi sumber yang handal. Adapun informan dalam penelitian 
ini adalah takmir masjid, tokoh masyarakat dan remaja mantan pecandu 
alkohol. Seseorang atau sesuatu yang diambil sebagai sampel karena 
peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitiannya (Sutopo, 2002). sedangkan 
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah : 
a. Takmir masjid 3 orang 
b. Tokoh masyarakat 1 orang 
c. Remaja mantan pecandu alkohol 3 0rang 
 
2. Obyek Penelitian 
 Dalam penelitian ini obyeknya adalah mengetahui tahapan proses 
dari bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir masjid untuk 
menangani remaja yang kecanduan alkohol di Kelurahan Pucangsawit, serta 
manfaat yang didapatkan setelah para remaja itu terbebas dari kecanduan 
alkohol. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang perilaku kecanduan 
alkohol pada remaja di Pucangsawit, maka dilakukan beberapa tahapan untuk 
pengumpulan data. Pada tahap pertama, dilakukan orientasi, peneliti 
mengumpulkan data secara umum dan luas tentang hal-hal yang menonjol, 
menarik, penting dan berguna untuk diteliti lebih dalam. Tahap kedua, peneliti 
mengadakan eksplorasi pengumpulan data yang dilakukan lebih terarah sesuai 
dengan fokus penelitian serta mengetahui sumber data atau informan yang 
kompeten dan mempunyai pengetahuan yang cukup banyak tentang hal yang 
akan diteliti. Tahap ketiga, peneliti melakukan penelitian terfokus, yaitu 
mengembangkan penelitian kepada fokus penelitian, yaitu pada pengetahuan 
remaja mengenai minuman alkohol. 
 Kegiatan inti dari penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah 
pemahaman tentang makna suatu tindakan dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam latar sosial penelitian. Makna yang perlu diperhatikan adalah makna yang 
dikomunikasikan secara langsung dan makna yang dikomunikasikan secara 
tidak langsung. Berdasarkan kepentingan menangkap makna secara tepat, 
cermat, rinci dan komprehensif, maka dalam penelitian ini pengumpulan 
datanya dilakukan melalui teknik observasi dan wawancara. 
1. Teknik Obsevasi 
 Menurut Surakhmad (1994) teknik obsevasi adalah metode 
pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung ke 
lapangan pada objek penelitian dengan melakukan pencatatan sistematis 
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mengenai fenomena yang diteliti dan yang hendak dihimpun melalui 
observasi pada dasarnya sama dengan data yang ingin dihimpun metode 
wawancara, yaitu data tentang penyebab remaja menjadi kecanduan 
alkohol, metode yang dilakukan oleh takmir masjid untuk menanggulangi 
remaja yang kecanduan alkohol, serta situasi dan kondisi secara umum di 
Pucangsawit sebagai setting penelitian. 
 Selain itu, dengan teknik observasi memungkinkan peneliti 
merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek serta 
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahuai bersama 
dengan pihak subjek, secara singkatnya penggunaan teknik observasi 
bertujuan supaya bisa memperkuat temuan-temuan yang dihasilkan dari 
teknik wawancara. 
 Dalam penelitian ini, teknik observasi dilakukan dengan cara 
peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu di Pucangsawit untuk 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung mengenai peran 
takmir masjid dalam menangani remaja yang kecanduan alkohol serta 
lingkungan di Pucangsawit. Tujuan dari melakukan obsevasi ini adalah 
ingin mengetahui secara langsung kondisi lingkungan di Pucangsawit. 
 
2. Teknik Wawancara 
 Menurut Moleong (2015) wawancara adalah percakapan yang 
dilakukan oleh dua orang pihak yakni pihak pewawancara yang mengajukan 
jawaban dan yang diwawancarai yakni yang memberikan jawaban atas 
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pertanyaan dari pewawancara. Wawancara merupakan serangkaian proses 
bertemu muka antara peneliti dan responden, yang direncanakan untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan untuk 
menggali data secara mendalam tentang perilaku kecanduan alkohol yang 
sering dilakukan oleh para remaja serta metode yang digunakan oleh takmir 
masjid untuk menanggulangi remaja kecanduan alkohol maupun mengenai 
situasi dan kondisi umum Pucangsawit sebagai tempat penelitian. 
 Untuk membantu peneliti dalam memfokuskan masalah yang diteliti 
maka dibuat pedoman wawancara. Dalam melakukan  wawancara dengan 
memperhatikan beberapa hal, diantaranya yaitu hendaknya pewawancara 
menjaga hubungan baik dan memelihara suasana santai sehingga dapat 
muncul kesempatan timbulnya respon terbuka dari yang diwawancarai. 
Melalui teknik wawancara yang mendalam ini diharapkan dapat 
mengungkapkan informasi mengenai metode yang dilakukan oleh takmir 
masjid untuk menanggulangi remaja kecanduan alkohol. 
 
E. Keabsahan Data 
 Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam penelitian. 
Untuk mencapai tujuan itu peneliti melakukan pemeriksaan data hasil 
penelitian, sedangkan pengalaman seseorang itu subyektif. Jika disepakati oleh 
beberapa atau banyak orang barulah dapat dikatakan obyektif. Dalam penelitian 
ini pemeriksaan data dengan teknik : 
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1. Trianggulasi 
 Teknik Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Trianggulasi data yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara dan membandingkan wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan (Moleong, 2004). 
 Dalam menjamin dan mengembangkan data, peneliti ini 
menggunakan Trianggulasi data yaitu menguji kredabilitas data dilakukan 
dengan mengumpulkan data sejenis dari beberapa informan yang berbeda 
agar memperoleh kemantapan dan kebenaran data yang dikumpulkan. 
Semisal peneliti mewawancarai informan dan hasil dari wawancara tersebut 
dibandingkan dari hasil wawancara dan pengamatan. 
 
2. Review Informan 
 Review informan dimaksudkan untuk memperoleh validitas data, 
dalam hal ini data yang ada dan usaha menyusun sajian data 
dikomunikasikan lagi dengan informan pokok yang dianggap paling tahu 
guna mendapatkan data akurat sesuai dengan yang diinginkan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Menurut Moleong (2004) analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. 
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 Analisis data dimaksudkan untuk mengubah data sehingga diperoleh 
kesimpulan yang dapat dipercaya kebenarannya. Data yang dikumpulkan 
dikoreksi untuk mengetahui apakah yang diharapkan dalam penelitian ini telah 
terpenuhi atau belum. Proses analisis data dilakukan bersama dengan proses 
pelaksanaan pengumpulan data pada saat di lapangan. 
1. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara. Data-
data lapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan berbentuk deskriptif 
tentang apa yang dilihat, didengar, dan yang dialami atau dirasakan oleh 
subjek penelitian. 
 
2. Reduksi Data 
 Menurut Milles (1992) reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasi data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
 Reduksi data dilakukan sebagai proses seleksi, memfokuskan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Proses ini berlangsung 
sejak awal penelitian, pada saat peneliti reduksi data dilakukan dengan 
membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan, memusatkan 
tema dan menentukan batas pokok masalah. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, membuang 
hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 
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kesimpulan peneliti dapat dilakukan dengan mudah. Reduksi data dilakukan 
berulang-ulang menghindari terjadinya kesalahan. 
 
3. Penyajian Data 
 Menurut Milles (1992) Penyajian data dilakukan dengan merakit 
data yang diperoleh dan telah terenduksi, kemudian disajikan dalam bentuk 
narasi dan tulisan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibicarakan dan dipahami pada akhirnya bisa memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
 
4. Penarikan Kesimpulan 
 Menurut Nasution (1992) penarikan kesimpulan mula-mula masih 
bersifat kabur, diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya data, maka 
kesimpulan itu lebih terperinci. Jadi kesimpulan senantiasa harus 
diverifikasikan selama penelitian berlangsung  
 Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan dimulai sejak 
pengumpulan data, yaitu memahami arti dari berbagai hal yang ditemui 
dengan melakukan pencatatan pertanyaan-pertanyaan, peraturan, arahan, 
dan berbagai jawaban perlu di verifikasikan. Hal tersebut dilakukan dengan 
aktivitas  pengulangan dengan tujuan pematangan dan penelusuran kembali. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Secara geografis, Kelurahan Pucangsawit terletak di Kecamatan Jebres, 
Kotamadya Surakarta. Jarak dari Kecamatan sekitar 3km, dan jarak dari Balai 
Kota Surakarta sekitar 5km. 
 Adapun batasannya adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah timur berbatasan dengan sungai Bengawan Solo, 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan sungai Bengawan Solo, 
3. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah dari Kelurahan Jagalan dan 
wilayah dari Kelurahan Jebres, 
4. Sebelah utara berbatasan dengan Jl. Ir. Sutami. 
 Mata pencaharian penduduk sebagian besar adalah buruh, dan sebagian ada 
yang berwirausaha serta menjadi Pegawai Negeri Sipil, sehingga tingkat status 
sosial penduduk kelurahan Pucangsawit adalah menengah kebawah. Maka dari 
itu kebanyakan orang tua para remaja sibuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga dan anaknya, sehingga para orang tua kurang memperhatikan 
anaknya yang sudah remaja karena sudah dianggap besar dan mampu untuk 
mandiri. 
 Agama yang dianut penduduk kelurahan Pucangsawit semuanya ada dari 
Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha, Khonghuchu dan ada juga yang 
memeluk Kepercayaan, akan tetapi agama yang dianut mayoritas penduduk 
Pucangsawit adalah agama Islam. Setiap satu bulan sekali di daerah kelurahan 
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Pucangsawit rutin diadakan perkumpulan warga, dalam perkumpulan tersebut 
selain sebagai ajang bersilaturrahmi antar warga juga untuk musyawarah 
bersama mengenai kegiatan yang akan diselenggarakan dan permasalahan yang 
terjadi, serta sebagai tempat menyampaikan informasi kepada warga yang 
berasal dari Pemerintah Kelurahan sendiri, Kecamatan, Kota, Provinsi, maupun 
yang berasal dari Pemerintah Pusat. Di kelurahan Pucangsawit juga terdapat 
kegiatan keagamaan yang diadakan di masjid yang dilakukan oleh Lembaga 
Pendidikan dan Pengamalan Agama Islam (LP2A) untuk membina iman dan 
taqwa penduduk kelurahan Pucangsawit, selain kegiatan keagamaan juga 
terdapat perilaku yang buruk, salah satunya adalah para remajanya banyak yang 
kecanduan alkohol. 
 Melihat hal tersebut para takmir masjid di kelurahan Pucangsawit sangat 
berperan aktif dalam mengurangi permasalahan penyimpangan sosial tersebut, 
cara yang dilakukan oleh para takmir masjid mengedepankan perilaku kelemah 
lembutan untuk menangani penyimpangan sosial yang ada, supaya para remaja 
yang suka minum alkohol itu merasa nyaman, kalau sudah nyaman akan lebih 
mudah diarahkan dan disadarkan. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Faktor Kecanduan Alkohol 
 Berdasarkan penelitian dilapangan, banyak sekali faktor yang 
membuat remaja menjadi seorang pecandu alkohol. Latar belakang 
penyebab kecanduan alkohol adalah pengaruh dari lingkungan, rasa 
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keingintahuan, rasa malu di bully teman, kurangnya perhatian dari orang 
tua, ketakutan kalau tidak mempunyai teman, adanya permasalahan yang 
sedang dihadapi, membuktikan keberanian kepada teman, dan masih 
banyak lainnya. Namun faktor yang paling berpengaruh besar menjadikan 
remaja kecanduan alkohol adalah faktor lingkungan bergaul dari remaja itu 
sendiri. 
 Faktor yang menyebabkan remaja menjadi pecandu alkohol dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
a. Faktor internal 
1) Untuk membuktikan keberanian, 
2) Rasa keingintahuan, 
3) Terjadi masalah didalam hidupnya, 
4) Takut tidak mempunyai teman. 
b. Faktor eksternal 
1) Kurangnya perhatian dari orang tua, 
2) Pengaruh dari lingkungan sekitarnya. 
 
2. Tahapan Proses Pelaksanaan Bimbingan dari Takmir Masjid 
 Takmir masjid sangat berperan aktif dalam pengentasan remaja yang 
kecanduan alkohol yang ada di kelurahan Pucangsawit. Program bimbingan 
yang dilakukan oleh takmir masjid adalah bimbingan individu. Dengan 
adanya kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh takmir masjid diharapkan 
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap proses membebaskan 
46 
 
 
 
remaja dari kecanduan alkohol, takmir masjid sebelum melaksanakan 
bimbingan terlebih dahulu melakukan pendekatan-pendekatan supaya para 
remaja sudah terbiasa dengan takmir masjid. Pendekatannya antara lain : 
a. Silaturrahmi 
 Silaturrahmi merupakan sarana untuk menyambung kasih sayang 
dan kekerabatan yang menghendaki kebaikan bersama, sedangkan 
dalam bahasa arab silaturrahmi adalah terjemahan dari “shilaturrahim”, 
adapun secara istilah menyambungkan kebaikan dan menolak sesuatu 
yang merugikan dengan segenap kemampuan. Silaturrahmi yang 
mestinya disambungkan itu seperti saling mengunjungi tetangga, 
berkumpul bersama untuk bertukar pikiran atau membicarakan hal-hal 
santai dan ringan, saling bantu tetangga, mengunjungi saudara atau 
teman yang jarang bertemu. Sedangkan silaturrahmi yang dilakukan 
oleh takmir masjid adalah dengan mendatangi para remaja yang akan 
melakukan minum alkohol bertujuan untuk menyambung persaudaraan 
dan supaya remaja yang kecanduan alkohol itu nyaman dan akrab 
dengan takmir masjid, sehingga takmir masjid bisa lebih mudah 
menyelesaikan permasalahan sosial yang sedang dihadapi oleh remaja 
tersebut. 
b. Partisipasi 
 Menurut Pidarta dalam bukunya Siti Irene Astuti Dwiningrum 
(2009) partisipasi adalah perlibatan seseorang atau beberapa orang 
dalam suatu kegiatan. Keterlibatan bisa berupa keterlibatan mental dan 
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emosional serta fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang 
dimilikinya dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung 
pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas segala keterlibatan. 
Dalam hal ini para takmir masjid melibatkan para remaja yang 
kecanduan alkohol membantu kegiatan yang diselenggarakan masjid 
seperti membantu dalam, membantu takbir keliling saat hari besar islam, 
mengelola daging kurban saat idul adha, merawat masjid, menata parkir 
saat sedang ada acara di masjid, dll. 
 
 Pendekatan diatas bertujuan supaya para remaja yang kecanduan 
alkohol itu merasa dirinya berguna dan dianggap di masyarakat dan untuk 
menumbuhkan kesadaran pada diri remaja itu sendiri supaya mempunyai 
keinginan untuk terbebas dari kecanduan alkohol. Agar setelah remaja itu 
menyadari kesalahannya supaya mau datang dengan sendirinya kepada 
takmir masjid untuk membantunya membebaskan dirinya dari kecanduan 
alkohol, kemudian takmir masjid melakukan bimbingan individu hal ini 
dilakukan bertujuan supaya pikiran remaja tentang alkohol bisa berubah 
secara total dan tidak kembali lagi minum alkohol untuk selamanya. 
c. Bimbingan Individu 
Tahapan bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir masjid 
kepada remaja yang kecanduan alkohol ada tiga tahap, diantaranya 
adalah: 
1) Identifikasi Masalah 
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Langkah pertama takmir masjid menggali masalah tentang 
kecanduan alkohol yang sedang dihadapi oleh remaja tersebut dan 
sangat dibutuhkan sekali keterbukaan dari remaja tersebut, supaya 
proses bimbingan individu bisa berjalan dengan lancar serta bisa 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
2) Pendalaman Masalah 
Pada tahap ini takmir masjid mendalami permasalahan 
kecanduan alkohol yang sedang dihadapi remaja tersebut, maka 
akan dapat diketahui kenapa masalah kecanduan alkohol tersebut 
dapat timbul dan solusi penyelesaian dari masalah kecanduan 
alkohol. 
3) Tahap Akhir 
Takmir masjid memberikan solusi yang terkait dengan 
masalah kecanduan alkohol yang sedang dihadapi oleh remaja 
tersebut dan takmir masjid memberikan saran kepada remaja untuk 
melakukan perubahan yang lebih baik, serta takmir masjid 
memberikan motivasi agar kelak remaja tersebut bisa sukses dan 
tercapai semua keinginannya. 
3. Manfaat dari Bimbingan Individu 
1. Kesehatan menjadi lebih baik, 
2. Masjid berubah menjadi ramai, 
3. Keadaan lingkungan menjadi lebih tentram, 
4. Hati menjadi lebih tenang, 
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5. Bisa berfikir jauh ke depan, 
6. Masa depan remaja berubah menjadi cerah, 
7. Sadar akan bahaya penyalahgunaan alkohol, dll. 
 
C. Pembahasan 
 Remaja adalah generasi penerus bangsa yang akan meneruskan perjalanan 
bangsa ini supaya bisa menjadi bangsa yang maju, dan remaja dalam 
menjalankan perannya sebagai makluk sosial di masyarakat harus bertanggung 
jawab sebagai bagian dari masyarakat, maka setiap remaja dituntut untuk 
berperilaku jujur, adil, sopan, peduli, disiplin, tanggung jawab dan mampu 
untuk bekerja sama dengan baik serta selalu berusaha untuk mengedepankan 
kepentingan bersama demi terciptanya suatu tatanan kehidupan yang serasi, 
selaras dan seimbang. Sehingga tercipta suatu keharmonisan dalam kehidupan 
bermasyarakat, dan remaja sebagai generasi penerus bangsa, merekapun harus 
bisa merubah kebudayaan yang telah ada menjadi lebih baik lagi. Akan tetapi 
di Pucangsawit banyak sekali remaja yang terjerumus kedalam perilaku yang 
kurang baik yaitu menjadi pecandu alkohol, hal itu membuat takmir masjid 
merasa prihatin terhadap para remaja yang kecanduan alkohol karena dapat 
mengancam masa depan remaja tersebut kelak. Apabila hal tersebut dibiarkan 
terus menerus, maka masa depan remaja tersebut akan menjadi suram dan bisa 
berakibat sangat buruk keadaan bangsa ini karena generasi penerusnya banyak 
yang menjadi pecandu alkohol. 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara : “kami sangat prihatin dengan 
para remaja karena banyak yang sudah kecanduan alkohol, kalau hal itu 
dibiarkan bagaimana keadaan bangsa kita kelak kalau para genenasi bangsa 
rusak”. (S1, W1, 21 Agustus 2019) 
 Sesuai dengan penyataan diatas, maka pelaksanaan bimbingan yang 
dilakukan oleh para takmir masjid bermaksud untuk memberikan pemahaman 
kepada remaja yang kecanduan alkohol mengenai pemikirannya yang salah 
tentang penyalahgunaan alkohol itu harus dihentikan. Sebab minum alkohol itu 
sangat banyak dampak negatifnya daripada dampak positifnya bagi yang 
minum alkohol serta lingkungan sekitarnya.  
 M. Quraish Shihab menjelaskan minuman alkohol adalah segala sesuatu 
yang memabukkan, apapun bahan mentahnya. Minuman yang berpotensi 
memabukkan bila di minum dengan kadar normal oleh seorang normal, maka 
itu minuman alkohol. Oleh karena itu haram untuk di minum baik di minum 
banyak maupun sedikit, serta baik ketika diminum memabukkan secara faktual 
atau tidak. 
 Menurut Mahali (2001) minuman alkohol adalah segala sesuatu minuman 
yang memabukkan dan menghilangkan kesadaran bagi yang meminumnya. 
Karena dapat membuat peminumnya ngomel, tidak sadarkan diri, kehilangan 
akal pikiran, sehingga dia tidak tau apa yang telah diperbuatnya. Maka dari itu 
perbuatan yang semacam ini sangat dilarang oleh agama islam, sebab akal 
adalah anugerah yang diberikan oleh Alloh untuk kelangsungan hidup manusia 
dan tidak ada yang lebih sempurna dari akal manusia yg diberikan oleh Alloh, 
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padahal perilaku mabuk dapat merusak akal manusia yang melakukan itu 
sendiri. 
 Menurut Subhi (2004) yang dimaksud minuman alkohol adalah minuman 
yang dapat menyebabkan peminumnya menjadi mabuk dan dapat menghalangi 
kesadarannya. Minuman beralkohol ini juga dapat merusak pikiran yang 
minum, sehingga yang minum menjadi orang yang tidak sewajarnya alias tidak 
normal. Dalam ilmu kedokteran juga ditegaskan bahwa minuman keras atau 
beralkohol ini dapat menyebabkan beberapa fungsi organ tubuh yang 
meminumnya seperti otak, syaraf dan organ tubuh yang lainnya kurang 
berfungsi dengan normal karena telah terbius atau telah terkotori oleh alkohol 
yang telah menyebar kedalam tubuh peminumnya. 
Darah yang seharusnya  bersih menjadi kotor dan berakibat banyak resiko 
yang ditimbulkan, seperti serangan jantung, serangan kanker, dapat 
menyebahkan impoten bagi laki-laki dan kemandulan bagi perempuan. 
Biasanya orang yang pada saat meminum minuman yang beralkohol ini 
bicaranya ngawur tidak karuan karena tidak terkendalinya tingkat kesadaran 
mereka sehingga dapat melakukan apa saja yang mereka inginkan tanpa dia 
sadari ketika dalam keadaan di luar kesadaran, perbuatan semacam ini sangat di 
tentang dan dilarang dalam agama Islam. 
 Dampak orang yang sering minum alkohol jangka pendeknya adalah seperti 
berjalan tidak bisa dengan benar, sering sakit kepala, sering muntah-muntah, 
diare, 38 gangguan pergerakan usus dan menggeletar selama 8-12 jam setelah 
minum minuman beralkohol, dalam jangka panjangnya bisa mengakibatkan 
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seperti sakit jantung, kerusakan hati dan penyakit-penyakit didalam perut 
lainnya, kurangnya selera makan, kekurangan vitamin, mudah terjangkit 
penyakit, impotensi, kematian awal, radang paru-paru, kanker, keracuman 
alkohol, kecelakaan, pembunuhan dan bunuh diri, dll. 
 Remaja di Pucangsawit yang kecanduan alkohol dari mulai umur 15 
tahunan, sehingga membuat takmir masjid kawatir dengan masa depan  remaja 
tersebut. Maka dari itu takmir masjid dengan gigih, sabar serta mengedepankan 
cara kelemah lembutan untuk menyadarkan serta membebaskan remaja yang 
sudah terlanjur kecanduan alkohol, keinginan dari takmir masjid terhadap 
remaja yang kecanduan alkohol tersebut agar bisa menjadi lebih baik lagi, 
beriman, bertaqwa, dan tidak mengulangi perbuatannya lagi minum alkohol, 
jadi mereka diharapkan bisa berhenti dengan total dari minum alkohol untuk 
selamanya. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara : “supaya para remaja bisa 
terbebas dari kecanduan alkohol secara total dan menjadi remaja yang 
mempunyai masa depan cerah, sehingga bisa memajukan bangsa dengan 
baik serta bisa memakmurkan masjid”. (S3, W1, 26 Agustus 2019) 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja menjadi kecanduan alkohol. 
antara lain untuk membuktikan keberanian kepada teman-temannya, rasa 
keingintahuan remaja yang tinggi, takut tidak mempunyai teman bergaul, 
pengaruh dari lingkungan sekitarnya, kurang perhatian dari orang tua, ada 
masalah yang sedang dihadapinya, namun faktor yang paling berpengaruh besar 
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menjadikan remaja kecanduan alkohol adalah faktor lingkungan bergaul dari 
remaja itu sendiri. 
 Sebelum melakukan bimbingan individu kepada remaja yang kecanduan 
alkohol, takmir masjid melakukan pendekatan kepada remaja yang kecanduan 
alkohol agar apa yang disampaikan oleh takmir masjid dapat di terima dengan 
baik oleh remaja pecandu alkohol. Cara yang dipakai oleh para takmir masjid 
adalah dengan cara kelemah-lembutan dalam pendekatannya kepada remaja 
yang kecanduan alkohol, bukan dengan cara kekerasan. Karena kalau dengan 
cara kekerasan bisa terjadi bentrokan antara takmir masjid dengan remaja yang 
kecanduan alkohol tersebut dan lebih parahnya lagi bisa menyebabkan 
timbulnya korban luka maupun korban jiwa dari kedua belah pihak, maka dari 
itu cara kekerasan sangat dihindari sekali dalam menyadarkan para remaja yang 
kecanduan alkohol. 
 Pendekatannya yang dilakukan takmir masjid seperti melakukan 
silatturahmi dengan cara mendatangi remaja yang sedang berkumpul, supaya 
remaja itu merasa nyaman dengan keberadaan takmir masjid. Takmir masjid 
datang ke tempat kumpul remaja yang mau minum alkohol sambil berbincang-
bincang dan diselipi pertanyaan ringan tentang perbuatan yang akan dilakukan 
remaja tersebut, setelah itu takmir masjid memberi nasihat yang ringan kepada 
remaja supaya remaja tersebut tidak merasa dipojokkan oleh takmir masjid. 
Selain itu takmir masjid juga menggunakan pendekatan partisipasi yaitu 
melibatkan remaja yang kecanduan alkohol untuk membantu berbagai kegiatan 
yang diselenggarakan masjid, seperti kegiatan pengajian akbar untuk membantu 
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agar terlaksana sesuai dengan rencana, membersihkan area masjid, membantu 
menyiapkan segala sesuatu apabila masjid mau mengadakan acara, membantu 
penyembelihan serta pendistribusian hewan qurban, selalu di ajak bertukar 
pendapat apabila takmir masjid akan melakukan suatu rencana kegiatan, dan 
masih banyak lainnya. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara : “Biasanya takmir masjid 
datang pada saat remaja itu sedang kumpul mau melakukan minum alkohol, 
hal ini bertujuan membuat remaja nyaman dengan kehadiran takmir masjid. 
Disana takmir masjid berrbincang-bincang ringan dan diselipi nasihat 
supaya remaja tersebut berhenti minum alkohol serta remaja tersebut selalu 
dilibatkan dalam acara masjid”. (S2, W1, 24 Agustus 2019) 
 Takmir masjid menggunakan bimbingan individu untuk menangani remaja 
yang kecanduan alkohol, bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir 
masjid dilakukan untuk remaja yang kecanduan alkohol dan bimbingannya 
dilakukan secara berulang kali supaya bisa benar-benar terbebas dari alkohol. 
Bimbingan individu yang dilakukan takmir masjid kepada remaja pecandu 
alkohol, bertujuan untuk mengarahkan agar remaja menjadi lebih baik, beriman, 
bertaqwa, dan tidak mengulangi perbuatannya lagi minum alkohol, tidak cuma 
sekedar berhenti untuk sementara waktu saja akan tetapi sangat diharapkan bisa 
berhenti secara total untuk selamanya. 
 Proses tahapan bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir masjid 
untuk menangani remaja yang kecanduan alkohol adalah : 
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 Remaja yang kecanduan alkohol yang telah menyadari kesalahannya, 
datang dengan sendirinya meminta bantuan takmir masjid untuk membantunya 
keluar dari permasalahan yang sedang dihadapinya yaitu kecanduan alkohol. 
Kemudian takmir masjid menggali permasalahan dari remaja tersebut sedalam-
dalamnya agar takmir masjid bisa mengetahui faktor penyebab remaja tersebut 
menjadi seorang pecandu alkohol. 
 Setelah takmir masjid mengetahui faktor penyebab remaja tersebut menjadi 
pecandu alkoho, kemudian takmir masjid tersebut menyadarkan terlebih dahulu 
tentang larang penyalahgunaan alkohol kepada remaja tersebut. Kemudian 
setelah dirasa cukup, takmir masjid memberikan solusi serta saran kepada 
remaja yang kecanduan alkohol agar bisa terbebas dari kecanduan alkohol. 
Tidak lupa takmir masjid juga memberikan motivasi yang membangun kepada 
remaja yang kecanduan alkohol tersebut, supaya remaja tersebut kelak bisa 
sukses dunia akhirat serta bisa tercapai semua cita-citanya. 
 Tempat yang dijadikan lokasi untuk bimbingan individu dari takmir masjid 
itu sesuai dengan permintaan dari remaja yang ingin diselesaikan masalahnya 
kecanduan alkohol. Tempat yang sering digunakan untuk bimbingan takmir 
masjid kepada remaja yang kecanduan alkohol antara lain adalah lingkungan 
masjid, rumah remaja itu sendiri, serta taman disekitar Pucangsawit. 
Manfaat dari bimbingan Individu yang dilakukan oleh takmir masjid kepada 
remaja yang kecanduan alkohol antara lain adalah kesehatan para remaja lebih 
baik dan tidak mudah sakit, para remaja lebih suka pergi ke masjid dan 
mengikuti kajian yang ada dari pada berkumpul tidak jelas, keadaan lingkungan 
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menjadi aman tentram dan damai, para remaja merasa hatinya lebih tentram 
daripada saat masih kecanduan alkohol dulu, pikiran para remaja bisa berfikir 
jauh kedepan yang lebih baik, para remaja bisa mewujudkan cita-citanya, para 
remaja sadar bahwa minum alkohol itu banyak dampak negatifnya daripada 
dampak positifnya. 
Dulu saat masih banyak remaja yang kecanduan alkohol di Pucangsawit 
terjadi beberapa kali peristiwa yang kurang mengenakkan, antara lain adalah 
remaja yang sedang minum alkohol bernyanyi dan membunyikan alat musik 
dengan keras pada saat malam hari sehingga mengganggu orang yang mau 
beristirahat sehingga terjadi perkelahian antara warga yang terganggu dan 
remaja yang sedang minum alkohol, peristiwa sering terjadi perkelahian antar 
remaja yang sedang minum alkohol, pernah terjadi penusukan ke remaja lain 
yang sama-sama sedang minum alkohol sampai harus dilarikan ke rumah sakit, 
pernah juga terjadi pembunuhan terhadap remaja yang sama-sama suka minum 
alkohol, dan masih banyak lainnya peristiwa yang kurang mengenakkan 
lainnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di  muka, 
yaitu tentang Bimbingan Individu Takmir Masjid Untuk Menangani Remaja 
yang Kecanduan Alkohol (Studi Kasus Remaja di Kelurahan Pucang Sawit, 
Surakarta. Bahwa secara teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Tahapan Proses Bimbingan Individu 
 Dalam proses menangani remaja yang kecanduan alkohol ini, para 
takmir masjid melakukan pendekatan yang mengedepankan kelemah 
lembutan seperti takmir masjid selalu bersilaturrahmi kepada remaja 
yang kecanduan alkohol secara rutin dan para takmir masjid juga selalu 
mengajak remaja yang kecanduan alkohol itu untuk berpartisipasi dalam 
berbagai kegiatan yang diadakan oleh masjid. 
Pendekatan tersebut dilakukan oleh takmir masjid kepada remaja 
yang kecanduan alkohol itu bertujuan agar dapat membuat remaja yang 
kecanduan alkohol tersebut sadar akan perbuatannya yang salah itu, 
kemudian dengan sendirinya remaja mau datang kepada takmir masjid 
untuk dilakukan bimbingan individu. Hal ini bertujuan supaya dapat 
mengubah pikiran negatif remaja tentang alkohol secara total dan 
supaya pikiran remaja tentang rasa ingin minum alkohol tidak kembali 
lagi untuk selama-lamanya. 
58 
 
 
 
 Setelah remaja tersebut sadar akan perbuatannya yang salah dan mau 
datang dengan sendirinya kepada para takmir masjid, kemudian para 
takmir masjid melakukan bimbingan individu kepada remaja yang 
kecanduan alkohol. Dalam proses bimbingan individu yang dilakukan 
oleh takmir masjid, takmir masjid menyadarkan terlebih dahulu remaja 
yang kecanduan alkohol tentang larangan penyalahgunaan alkohol agar 
bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 
 Kemudian takmir masjid menggali secara mendalam permasalahan 
tentang faktor-faktor penyebab remaja menjadi pecandu alkohol, setelah 
takmir masjid mengetahuinya kemudian memberikan solusi serta saran 
agar remaja tersebut tidak kembali lagi kecanduan alkohol dan berubah 
menjadi lebih baik lagi dari pada sebelumnya. Serta takmir masjid juga 
tidak lupa memberikan motivasi yang membangun supaya remaja 
tersebut bisa sukses dunia akhirat dan bisa tercapai semua cita-citanya. 
 
2. Manfaat dari Bimbingan Thought Stopping (penghentian berfikir) 
 Manfaat dari bimbingan Individu untuk remaja yang kecanduan 
alkohol antara lain adalah kesehatan para remaja lebih baik dan tidak 
mudah sakit, para remaja lebih suka pergi ke masjid dan mengikuti 
kajian yang ada dari pada berkumpul tidak jelas, keadaan lingkungan 
menjadi aman tentram dan damai, para remaja merasa hatinya lebih 
tentram daripada saat masih kecanduan alkohol dulu, pikiran para 
remaja bisa berfikir jauh kedepan yang lebih baik, para remaja bisa 
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mewujudkan cita-citanya, para remaja sadar bahwa minum alkohol itu 
banyak dampak negatifnya daripada dampak positifnya. 
 
B. Saran-Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti merasa 
perlu mengajukan saran, antara lain: 
1. Bagi Takmir masjid 
Takmir masjid harus tetap memantau keadaan remaja tersebut, 
meskipun proses bimbingannya sudah selesai. Selain itu takmir masjid 
juga harus menambah wawasan keilmuannya dalam bidang bimbingan 
dalam menangani remaja kecanduan alkohol, supaya proses bimbingan 
yang selanjutnya bisa lebih bagus. Setelah proses bimbingan selesai 
takmir masjid juga harus memberi motivasi kepada remaja tersebut agar 
lebih semangat lagi dalam merubah perilaku buruknya menjadi perilaku 
yang lebih baik lagi.  
2. Bagi Remaja 
Remaja tersebut harus bisa menjadi anak yang baik, dan remaja 
tersebut harus bisa mempertahankan perilaku baiknya dengan tidak 
minum alkohol lagi, tidak ikut nongkrong, dan tidak salah untuk 
memilih teman. Selain itu remaja tersebut harus bisa bertanggung jawab 
bagi dirinya sendiri untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan.  
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3. Bagi keluarga  
Keluarga harus senantiasa selalu memantau, karena keluarga 
merupakan media sosial pertama dalam proses sosial dalam masyarakat. 
Setiap perbuatan buruk yang dialami harus segera diingatkan. Keluarga 
juga harus pandai mengontrol keadaan remaja dimana dia bergaul, 
bagaimana sekolahnya, dan bagaimana lingkungannya. Jika ada 
kesalahan pada diri remaja maka keluarga harus memberi nasihat 
ataupun motivasi kepada remaja agar menjadi remaja yang benar di 
jalan yang diridhoi Allah SWT.  
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Apabila dalam penelitian ini ada banyak sekali kekurangan mohon 
kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan penelitian yang 
selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada permasalahan 
ini dapat menindak lanjuti penelitian ini dengan menyempurnakan 
penelitian mengenai penanganan terhadap remaja yang kecanduan 
alkohol 
5. Bagi pembaca 
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan wawasan 
mengenai penanganan terhadap remaja yang kecanduan alkohol, apabila 
pembaca menemukan kejadian ada remaja yang kecanduan alkohol. 
Maka pembaca bisa melakukan apa yang dilakukan oleh takmir masjid 
dalam menangani remaja yang kecanduan alkohol. 
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LAMPIRAN 1 
Pedoman Wawancara 
 Takmir Masjid 
1. Siapa namanya? 
2. Apa yang melatar belakangi takmir melakukan bimbingan individu kepada 
remaja pecandu alkohol? 
3. Remaja pecandu alkohol umumnya usia berapa? 
4. Remaja pecandu alkohol umumnya bersekolah atau tidak? 
5. Dimana tempat yang biasa digunakan untuk minum alkohol? 
6. Bagaimana pendekatan yang dilakukan takmir masjid kepada para remaja? 
7. Bagaimana tahapan proses bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir 
masjid? 
8. Apa tujuan pengentasan pecandu alkohol yang dilakukan takmir masjid? 
9. Bagaimana hasil dari bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir 
masjid kepada remaja pecandu alkohol? 
10. Apa manfaat hasil dari bimbingan individu yang dilakukan oleh takmir 
masjid kepada remaja pecandu alkohol? 
Tokoh Masyarakat 
1. Siapa namanya? 
2. Ada atau tidak kegiatan keagamaan di Pucangsawit? 
3. Apakah kegiatan keagaamaan di Pucangsawit berjalan? 
4. Bagaimana pandangan tentang remaja pecandu alkohol? 
5. Remaja pecandu alkohol rata-rata usia berapa? 
6. Faktor apa yang menyebabkan remaja menjadi pecandu alkohol? 
7. Setuju atau tidak dengan para takmir masjid yang mengadakan bimbingan 
individu kepada remaja pecandu alkohol? 
8. Tindakan apa yang telah dilakukan untuk mengentaskan remaja pecandu 
alkohol? 
9. Bagaimana hasil bimbingan individu dari para takmir masjid? 
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10. Apakah remaja menyukai bimbingan individu yang diberikan oleh takmir 
masjid? 
11. Apa manfaat yang diketahui dari hasil bimbingan individu yang diberikan 
oleh takmir masjid tersebut? 
Mantan Pecandu Alkohol 
1. Siapa namanya? 
2. Masih sekolah atau sudah bekerja 
3. Alasan apa ingin berhenti dari minum alkohol? 
4. Bagaimana tahapan bimbingan individu yang diberikan oleh takmir masjid? 
5. Berapa kali mendapatkan bimbingan individu? 
6. Bagaimana tanggapannya tentang bimbingan individu yang diberikan oleh 
takmir masjid? 
7. Adakah perubahan setelah mendapatkan bimbingan individu? 
8. Upaya apa saja yang dilakukan setelah mendapatkan bimbingan individu 
dari takmir masjid? 
9. Apa yang dilakukan setelah terbebas dari kecanduan alkohol? 
10. Apa manfaat yang dirasakan setelah mendapatkan bimbingan individu dari 
takmir masjid? 
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LAMPIRAN 2 
Kode Transkrip Hasil Wawancara 
Peneliti : P 
Subyek : S 
Wawancara : W 
S1 : Takmir Masjid Pertama. 
S2 : Takmir Masjid Kedua. 
S3 : Takmir Masjid Ketiga. 
S4 : Tokoh Masyarakat. 
S5 : Remaja Mantan Pecandu Alkohol Pertama. 
S6 : Remaja Mantan Pecandu Alkohol Kedua. 
S7 : Remaja Mantan Pecandu Alkohol Ketiga. 
W1 : Wawancara yang Pertama. 
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LAMPIRAN 3 
Transkrip Hasil Wawancara 1 
(S1 W1) 
Interview : Bapak Priyanto 
Lokasi  : Serambi Masjid 
Waktu  : Rabu, 21 Agustus 2019 
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Assalamuallaikum pak, maaf mengganggu 
waktunya. Saya Edi Wibowo mahasiswa dari 
IAIN Surakarta, kedatangan saya kesini yang 
pertama silaturrahmi dan yang kedua saya 
ingin menggali informasi untuk laporan 
penelitian saya tentang bimbingan yang 
dilakukan oleh takmir masjid dalam 
menangani remaja yang minum alkohol di 
daerah sini. Saya ingin menggali informasi 
dari bapak, apa bapak bersedia memberikan 
informasi kepada saya? 
Wa’allaikumussalam, iya mas saya bersedia 
untuk memberikan informasi. 
Terimakasih pak, Kalau boleh saya tau ini 
dengan bapak siapa? 
Panggil saya pak Priyanto saja mas. 
Iya pak, saya langsung saja ya pak. Kalau 
boleh tau dulu yang melatar belakangi bapak 
dan takmir masjid lainnya melakukan 
bimbingan kepada remaja minum  alkohol? 
Kami takmir masjid sangat prihatin mas 
dengan remaja karena banyak sekali remaja 
yang kecanduan alkohol, kalau remaja sudah 
rusak begitu karena kecanduan alkohol 
bagaimana keadaan bangsa kita kelak kalau 
generasi penerus bangsanya rusak begitu. 
Kalau boleh saya tau mulai usia berapa pak 
remaja disini minum alkohol? 
Sekitar usia 15 tahunan mas remaja disini 
sudah mulai minum alkohol. 
Kalau remaja yang minum alkohol itu 
biasanya bersekolah atau tidak pak? 
Pembukaan 
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Ada yang masih bersekolah, tapi juga ada 
yang sudah tidak sekolah mas. 
Tempat yang sering digunakan untuk minum 
alkohol itu dimana saja pak? 
Tempat yang sering digunakan untuk minum 
alkohol itu di jalan sawah sana, kemudian di 
purwoloyo, pinggir jalan dan tempat lainnya 
yang menurutnya enak buat minum alkohol 
mas. 
Pada saat minum alkohol remaja tersebut 
biasanya melakukan apa pak? 
Mereka pada saat minum alkohol seringkali 
membunyikan alat musik serta menyanyi 
bersama dengan suara yang keras mas. 
Antara remaja yang minum alkohol itu apa 
pernah terjadi masalah? 
Dulu beberapa kali pernah terjadi mas, antara 
lain penusukan, kemudian berkelahi, dan 
pernah juga pernah terjadi pembunuhan mas. 
Tapi kejadian yang mengerikan seperti itu 
belum bisa membuat mereka sadar dan 
berhenti dari minum alkohol. 
Bagaimana pendekatan takmir kepada remaja 
yang minum alkohol? 
Pada awalnya takmir masjid datang ke tempat-
tempat remaja melakukan minum alkohol 
sambil ngobrol santai dan ringan hal ini 
bertujuan untuk membuat remaja itu nyaman 
dengan takmir masjid, serta takmir masjid 
selalu melibatkan remaja yang kecanduan 
alkohol dalam setiap kegiatan masjid agar 
setidaknya remaja itu bisa dekat dengan 
masjid sehingga hal ini bertujuan agar dapat 
menumbuhkan kesadaran dalam diri supaya 
berkeinginan berhenti dari minum alkohol 
dengan sendirinya. 
Bagaimana tahapan proses bimbingan 
individu yang dilakukan oleh takmir masjid? 
Remaja datang sendiri ke takmir masjid untuk 
diminta membantunya membebaskan dari 
kecanduan alkohol, kemudian takmir masjid 
melakukan identifikasi masalah terhadap 
permasalahan yang sedang dihadapi remaja 
tersebut, kemudian takmir masjid melakukan 
pendalaman masalah agar mengetahui faktor 
apa saja yang menyebabkan remaja tersebut 
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menjadi pecandu alkohol dan solusi 
penyelesaiannya, kemudian setelah itu takmir 
masjid memberikan solusi dan saran untuk 
melakukan perubahan yang lebih baik lagi, 
serta takmir masjid memberikan motivasi agar 
bisa sukses dan tercapai semua keinginannya. 
Apa tujuan takmir masjid membebaskan 
remaja yang kecanduan alkohol? 
Supaya remaja tidak lagi minum alkohol mas, 
karena minum alkohol itu dilarang dalam 
agama Islam dan tidak diperbolehkan 
melakukan ibadah. 
Tempat yang biasa digunakan untuk 
melakukan bimbingan itu dimana pak? 
Tempat yang digunakan sesuai dengan 
keinginan dari remaja itu sendiri mas, ada 
yang di area masjid, rumah mereka sendiri, 
dan taman dekat-dekat sini. 
Bagaimana hasil bimbingan yang telah 
dilaksanakan oleh takmir masjid? 
Alhamdulillah mas sekarang ini sudah banyak 
sekali remaja disini yang terbebas dari minum 
alkohol. 
Apa manfaat dari bimbingan yang telah takmir 
masjid lakukan? 
Kalau menurut pandangan saya manfaatnya 
adalah sekarang ini kesehatan para remaja 
lebih baik mas dan para remaja lebih suka 
pergi ke masjid serta sering mengikuti kajian-
kajian yang telah diadakan di masjid daripada 
berkumpul tidak jelas dengan temannya. 
Terima kasih atas informasi yang telah bapak 
berikan, Wassalamuallaikum. 
Iya mas sama-sama, Wa’allaikumussalam 
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LAMPIRAN 4 
Transkrip Hasil Wawancara 2 
(S2W1) 
Interview : Bapak Rohmad 
Lokasi  : Perpustakaan Masjid 
Waktu  : Sabtu, 24 agustus 2019 
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Assalamuallaikum. 
Wa’allaikumussalam, silahkan masuk. Ada yang 
bisa saya bantu mas? 
Saya Edi Wibowo mahasiswa dari IAIN Surakarta, 
saya kesini ingin mencari informasi untuk 
penelitian saya tentang bimbingan dari takmir 
masjid dalam menangani remaja yang minum 
alkohol di daerah sini pak. Apakah bapak bersedia 
memberikan informasi kepada saya? 
Oalah, iya mas. saya bersedia memberikan 
informasi untuk penelitian mas. kalau boleh tau 
IAIN Surakarta itu bertempat dimana ya mas? 
Terimakasih pak atas ketersediannya bapak 
memberikan informasi untuk penelitian saya ini. 
IAIN Surakarta itu bertempat di Kartasura berada 
di sebelah utara dari markas group-2 kopasus 
kandang menjangan pak, kampusnya masuk ke 
desa dari jalan solo-jogja sekitar 500 meter. 
Oalah, makanya saya belum pernah melihat 
kampusnya mas. 
Iya pak, Kalau boleh tau ini dengan bapak siapa? 
panggil saja dengan pak Rohmad mas. 
Iya pak, kalau boleh tau apa yang dulu melatar 
belakangi bapak serta takmir masjid lainnya 
melakukan bimbingan kepada remaja yang 
kecanduan alkohol? 
Kami takmir masjid prihatin mas dengan remaja 
disini, karena masih kecil-kecil sudah banyak yang 
sudah minum alkohol sampai remaja tersebut 
melalaikan kewajibannya mas xebagai seorang 
remaja. 
Kalau boleh tau mulai usia berapa remaja disini 
minum alkohol pak? 
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biasanya mulai usia 15 tahunan mas, mereka sudah 
mulai minum alkohol. 
Umumnya remaja yang minum alkohol biasanya 
masih bersekolah atau tidak pak? 
Kebanyakan masih sekolah mas. 
Tempat yang sering digunakan untuk minum 
alkohol dimana pak? 
Tempat yang sering digunakan minum alkohol itu 
di purwoloyo, pinggir selokan besar dan jalan 
sawah sana, karena tempatnya enak mas. 
Lha kok bisa tempatnya enak apa alasanya pak? 
Karena disitu sepi dan jarang ada yang lewat. 
Bagaimana pendekatan yang dilakukan oleh takmir 
masjid? 
Biasanya takmir masjid datang pada saat remaja itu 
sedang berkumpul mau minum alkohol, hal ini 
bertujuan untuk membuat dia nyaman dulu dengan 
kehadiran takmir masjid sambil berbincang-
bincang ringan dan diselipi nasihat ringan supaya 
remaja tersebut berhenti dari minum alkohol, dan 
remaja itu selalu dilibatkan dalam setiap acara yang 
diselenggarakan masjid. 
Bagaimana tahapan proses bimbingan individu 
yang dilakukan takmir masjid kepada remaja? 
Remaja yang ingin  terbebas dari alkohol datang 
kepada takmir masjid, kemudian takmir masjid 
menggali permasalahan tersebut sedetail mungkin, 
setelah permasalahannya sudah diketahui serta 
faktor penyebabnya , kemudian takmir masjid 
memberikan solusi dan saran untuk menyelesaikan 
permasalahan ini, yang terakhir takmir masjid 
memberikan motivasi agar remaja menjadi sukses 
dan tercapai semua cita-citanya. 
Apa tujuan takmir masjid dalam membebaskan 
remaja disini dari minum alkohol? 
Tujuannya supaya remaja itu masa depannya 
kembali cerah dan terhindar dari kehancuran 
bangsa ini mas, karena remaja adalah generasi 
penerus bangsa yang kelak akan melanjutkan 
berjalannya bangsa ini kedepannya. 
Tempat yang biasanya untuk melakukan 
bimbingan dimana pak? 
Tempatnya tidak menentu mas, tergantung 
permintaan yang mau dibimbing mas, kadang ya di 
masjid sini kalau sedang tidak digunakan, kadang 
ya di taman sekitar sini mas,  
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Bagaimana hasil dari bimbingan yang dilakukan 
oleh takmir masjid? 
Hasilnya alhamdulillah banyak remaja yang sudah 
terbebas dari minum alkohol serta yang masih 
minum alkohol sekarang minumnya sembunyi 
didalam rumah mas, tidak seperti dulu yang terang-
terangan dimuka umum. 
Apa manfaat dari bimbingan yang telah dilakukan 
takmir masjid? 
Manfaatnya sekarang remaja bisa hidup sehat 
terbebas dari alkohol dan lingkungan sini sekarang 
lebih nyaman, tentram dan damai mas, karena dulu 
pada saat masih banyak remaja yang minum 
alkohol ada beberapa kali terjadi kejadian yang 
mengerikan mas disini. 
Lha pernah terjadi tragedi apa saja pak disini? 
Sering terjadi perkelahian, serta pernah juga terjadi 
penusukan serta pembunuhan juga pernah disini. 
Wah mengerikan sekali pak, lha kejadian seperti itu 
membuat mereka sadar atau tidak pak? 
Paling cuma berhenti sebentar saja mas, dan habis 
itu minum alkohol lagi mereka. 
Terimakasih pak atas waktunya serta informasi 
yang telah bapak berikan kepada saya untuk 
penyusunan penelitian saya ini. 
Iya mas sama-sama, kalau nanti ada yang kurang 
lain waktu kembali lagi tidak apa-apa mas. 
Iya pak terimakasih banyak sebelumnya, 
Wassalamuallaikum. 
Iya mas sama-sama, Wa’allaikumussalam. 
Hasil bimbingan 
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LAMPIRAN 5 
Transkrip Hasil Wawancara 3 
(S3W1) 
Interview : Bapak Anshori 
Lokasi  : Ruang Marbot Masjid 
Waktu  : Senin, 26 Agustus 2019 
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Assalamuaalaikum. 
Wa’allaikumussalam, silahkan masuk mas. 
Maaf pak menggangu waktunya. 
Iya mas tidak apa-apa, ada yang bisa saya bantu 
mas? 
Perkenalkan pak saya Edi Wibowo mahasiswa dari 
IAIN Surakarta ingin meneliti tentang bimbingan 
individu yang dilakukan oleh takmir masjid dalam 
menangani remaja yang kecanduan alkohol di 
daerah sini. Apakah bapak bersedia memberikan 
informasi untuk penelitian saya? 
Iya mas, saya bersedia memberikan informasi yang 
mas butuhkan. 
Kalau boleh tau ini dengan bapak siapa? 
Panggil saja pak Anshori mas.. 
Iya pak, saya langsung saja ya pak. Kalau boleh 
saya tau dulu yang melatar belakangi bapak serta 
takmir masjid lainnya itu melakukan bimbingan 
individu untuk menangani remaja yang minum 
alkohol? 
Karen takmir masjid itu sangat khawatir dengan 
keadaan remaja disini mas, karena masih remaja 
sudah mulai minum alkohol mas. Kalau dibiarkan 
terus menurus siapa nanti yang akan 
memakmurkan masjid mas, kita yang selama ini 
memakmurkan masjid suatu saat nanti pasti akan 
kembali kepada Alloh SWT, kalau remajanya tidak 
kita sadarkan dari sekarang suatu saat nanti masjid 
ini akan sepi mas. 
Kalau boleh saya tau mulai usia berapa remaja 
disini mulai minum alkohol pak? 
Kira-kira sekitar usia 15 sampai 17 tahunan mas, 
remaja disini sudah mulai minum alkohol. 
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Remaja yang minum alkohol umumnya bersekolah 
atau tidak pak? 
Umumnya bersekolah mas, tapi yang banyak yang 
melalaikan sekolahnya dan lebih mementingkan 
berkumpul sama temannya untuk minum alkohol. 
Tempat yang biasanya digunakan remaja untuk 
minum alkohol dimana pak? 
Di pinggir jalan, di purwoloyo, di jalan sawah, dan 
beberapa tempat lain yang menurut mereka 
nyaman. 
Bagaimana pendekatan yang dilakukan oleh takmir 
masjid? 
Biasanya takmir mendatangi tempat remaja 
berkumpul untuk minum alkohol serta memberikan 
nasihat-nasihat ringan supaya mereka sadar apa 
yang dilakukannya itu salah dan biar berkeinginan 
untuk bisa terbebas dari alkohol, takmir masjid juga 
selalu melibatkan remaja yang minum alkohol 
disetiap acara masjid supaya remaja tersebut bisa 
lebih dekat dengan takmir masjid serta orang yang 
mempunyai ilmu agama. 
Bagaimana proses tahapan dari bimbingan individu 
dari takmir masjid? 
Remaja datang dengan sendirinya kepada takmir 
masjid untuk membantunya agar bisa terbebas dari 
alkohol, kemudian takmir masjid menggali 
permsalahan yang dihadapi oleh remaja sedalam 
mungkin supaya bisa megetahui faktor pengebab 
remaja tersebut menjadi pecandu alkohol. Setelah 
mengetahui faktornya kemudian takmir masjid 
memberikan solusi serta saran agar bisa terbebas 
dari kecanduan alkohol dan takmir masjid 
memberikan motivasi agar kelak bisa sukses dan 
tercapai semua  cita-citanya. 
Apa tujuan takmir masjid membebaskan remaja 
yang minum alkohol? 
Tujuan para takmir masjid adalah supaya remaja 
dapat terbebas dari minum alkohol dan menjadi 
remaja yang masa depannya cerah sehingga bisa 
memakmurkan masjid serta berguna untuk 
memajukan nusa dan bangsa kita ini mas. 
Tempat biasanya untuk bimbingan dimana pak? 
Tergantung permintaan mas, kadang di ruang 
masjid yang kosong, kadang di rumah mereka, 
kadang di taman. Pokoknya tempat yang membuat 
remaja itu nyaman itu yang digunakan mas. 
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Bagaimana hasil dari bimbingan individu yang 
dilakukan oleh takmir masjid? 
Alhamdulillah sekarang ini remaja yang masih 
minum alkohol menurun drastis sekali disini mas. 
Apa manfaat dari bimbingan yang telah dilakukan 
oleh takmir masjid? 
Manfaatnya sekarang daerah sini nyaman, tentram 
dan damai mas, tidak ada lagi pekelahian dan 
berisik orang bernyanyi saat tengah malam mas. 
Sekian dulu ya pak, terima kasih atas waktu yang 
sudah disediakan untuk memberikan informasi 
kepada saya. Wassalamuaallaikum. 
Iya mas sama-sama, Wa’allaikumussallam 
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LAMPIRAN 6 
Transkrip Hasil Wawancara 4 
(S4W1) 
Interview : Tokoh Masyarakat 
Lokasi  : Rumah bapak Prakoso 
Waktu  : Minggu, 1 September 2019 
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Assalamuallaikum pak. 
Wa’allaikumussallam, silahkan masuk mas. 
Mohon maaf pak kedatangan saya mengganggu 
waktu bapak, perkenalkan saya Edi Wibowo 
mahasiswa IAIN Surakarta yang sedang 
mengadakan penelitian untuk skripsi saya di daerah 
Pucangsawit sini pak.  
Iya mas tidak apa-apa. 
Saya kesini yang pertama bersilaturrahmi dan yang 
kedua saya  ingin meminta informasi dari bapak 
tentang daerah Pucangsawit sini. Apakah bapak 
bersedia memberikan informasi kepada saya? 
Iya mas saya bersedia memberikan informasi 
kepada mas. 
Sebelumnya saya mau tanya siapa nama bapak? 
Panggil saja pak Prakoso mas. 
Iya pak, Kalau boleh saya tau kelurahan 
Pucangsawit itu berbatas dengan mana saja ya pak? 
Sebelah timur itu berbatasan dengan sungai 
bengawan solo, kemudian sebelah utara berbatasan 
dengan Jl.Ir.Sutami, kemudian yang sebelah barat 
itu dengan wilayah kelurahan Jebres dan kelurahan 
Jagalan, dan yang sebelah selatan berbatasan 
dengan sungai bengawan solo lagi mas. 
Kalau jarak kelurahan Pucangsawit dengan pusat 
pemerintahan berapa pak? 
Jarak kelurahan Pucangsawit dengan Kecamatan 
Jebres sekitar 3 KM dan jarak dengan Balaikota 
Surakarta sekitar 5 KM mas. 
Kalau boleh saya tau mata pencaharian warga 
kelurahan Pucangsawit apa saja pak? 
Mata pencahariannya sebagian besar adalah buruh, 
akan tetapi juga ada yang PNS dan berwirausaha. 
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Agama yang dianut oleh warga kelurahan 
Pucangsawit itu apa saja pak? 
Disini semuanya ada mas, dari Islam, Kristen, 
Katolik, Hindu, Budha, Khonghuchu dan 
Kepercayaan. Akan tetapi sebagian besar agama 
yang dianut oleh warga kelurahan Pucangsawit 
adalah agama Islam mas, dan di Pucangsawit selain 
masjid juga ada beberapa gereja dan satu vihara. 
Meskipun ada beragam agama di Pucangsawit akan 
tetapi antar pemeluk agama saling bertoleransi 
kepada pemeluk agama lainnya. 
Daerah Pucangsawit sini ada tidak pak pertemuan 
rutin antar warga? 
Ada mas, setiap satu bulan sekali, pertemuan ini 
bertujuan merekatkan persaudaraan antar warga, 
musyawarah bersama dan sebagai media untuk 
menyampaikan informasi kepada warga yang 
berasal dari pengumuman pemerintah. 
Di daerah Pucangsawit sini ada tidak pak kegiatan 
agama yang dilaksanakan? 
Ada beberapa kegiatan keagamaan mas di 
Pucangsawit. 
Apakah kegiatan keagamaan disini berjalan pak? 
Alhamdulillah berjalan mas, yang beragama islam 
yang sangat rutin adalah pengajian ibu-ibu 
seminggu ada beberapa kali bertempat di masjid-
masjid, kemudian di gereja-gereja juga beberapa 
kali dalam seminggu digunakan untuk beribadah 
dan di vihara juga masih aktif digunakan untuk 
beribadah juga. Akan tetapi disini dulu juga ada hal 
buruknya mas. 
Lha hal buruknya apa pak? 
Disini dulu banyak remaja yang kecanduan 
alkohol. 
Oalah iya pak, bagaimana pandangan bapak 
tentang remaja yang minum alkohol tersebut? 
Saya sangat prihatin mas dengan keadaan remaja 
yang kecanduan alkohol, karena alkohol itu kan 
membahayakan diri mereka sendiri dan orang lain. 
Remaja yang minum alkohol itu mulai usia berapa 
pak? 
Mulai SMP mas kira-kira umur 15 tahunan mas. 
Menurut bapak apa penyebabnya remaja minum 
alkohol? 
Dulu saya pernah bertanya pada beberapa remaja 
yang kecanduan alkohol dan jawabannya karena 
Agama yang dianut 
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takut tidak mendapat teman untuk membuktikan 
keberanian, rasa keingintahuan, terjadinya masalah 
dalam hidupnya, kurang perhatian dari orang tua, 
pengaruh dari lingkungan sekitar, d masih banyak 
lainnya. 
Apakah ada yang menangani masalah ini pak? 
Ada mas, yang menanganinya adalah takmir masjid 
dengan mengadakan bimbingan kepada remaja 
sehingga kami semua merasa terbantu untuk 
menyelesaikan permasalah sosial ini. 
Apakah bapak setuju dengan takmir masjid 
mengadakan bimbingan kepada remaja yang 
minum alkohol? 
Saya sangat setuju mas karena itu dapat membuat 
remaja tersadar bahwa minum alkohol itu tidak 
baik buat tubuh mereka serta lingkungan sekitar. 
Tindakan apa yang telah bapak lakukan untuk 
menangani permasalahan ini? 
Kalau ada beberapa orang remaja yang berkumpul 
tapi tidak pas minum alkohol saya datengin dan 
saya kasih nasihat supaya berhenti dari perilaku 
minum alkohol karena itu tidak baik. 
Bagaimana hasil dari bimbingan takmir masjid 
menurut pandangan bapak? 
Bimbingan takmir masjid sangat bagus sekali mas 
sehingga remaja disini yang minum alkohol bisa 
menurun drastis dan bagi remaja yang masih 
minum alkohol sekarang bersembunyi mungkin 
malu sama temannya yang sudah terbebas, tidak 
seperti dulu minum alkohol di sembarang tempat. 
Menurut pandangan bapak apakah remaja 
menyukai bimbingan dari takmir masjid? 
Awalnya ya kurang suka mas kelihatannya, akan 
tapi lama kelamaan satu persatu remaja itu sadar 
akan perilakunya yang salah dan mereka mau untuk 
mengikuti bimbingan yang dilakukan oleh takmir 
masjid tersebut. 
Apa manfaat yang bapak ketahui dari bimbingan 
takmir masjid tersebut? 
Manfaatnya lingkungan sini sekarang lebih 
nyaman, tentram dan damai mas. 
Ya sudah ini dulu saja pak, atas informasi yang 
telah bapak berikan saya mengucapkan bayak 
terima kasih. Wassalamuallaikum. 
Iya mas sama-sama, Wa’allaikumussalam 
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LAMPIRAN 7 
Transkrip Hasil Wawancara 5 
(S5W1) 
Interview : “X” 
Lokasi  : Rumah “X” 
Waktu  : Senin, 2 September 2019 
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Assalamuallaikum. 
Wa’allaikumussalam, silahkan duduk mas. 
Terima kasih mas, maaf mengganggu waktu 
istirahatnya. 
Iya mas, tidak apa-apa. 
Perkenalkan nama saya Edi Wibowo mahasiswa dari 
IAIN Surakarta, saya memerlukan informasi dari 
mas untuk menyusun skripsi saya tentang bimbingan 
individu takmir masjid dalam menangani remaja 
yang kecanduan alkohol di daerah sini.  
Iya mas saya bersedia memberikan informasi, tapi 
sesuai dengan yang saya tahu ya mas. 
Iya mas tidak apa-apa. 
Ok mas, siap. 
Kalau begitu saya langsung saja ya mas, kalau boleh 
tau ini dengan mas siapa? 
Panggil saja saya “X” mas. 
Masnya masih sekolah atau sudah bekerja? 
Saya sudah bekerja mas sejak usia 15 tahun mas, 
karena saya cuma tamatan SMP saja mas. 
Lha kok cuma tamatan SMP saja kenapa mas? 
Saya kasian mas sama ibu saya, karena tinggal ibu 
saja yang membiayai sekolah saya mas. karena 
bapak saya sudah meninggal sejak saya berumur 3 
tahun dan sedangkan kakak saya juga sudah 
menikah, sehingga kakak saya berkewajiban untuk 
mencukupi kebutuhan keluarganya terlebih dahulu 
baru orang tuanya serta adiknya. 
Oalah itu yang melatar belakangi masnya cuma 
tamatan SMP. 
Iya mas. 
Bagaimana awal mula kok mas ingin terbebas dari 
alkohol? 
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Takmir masjid dengan sabar dan telaten datang 
ketempat kita biasa minum alkohol dan selalu 
mengajak ngobrol kita serta selalu memberikan 
nasihat ringan supaya kita menjauhi alkohol, takmir 
masjid juga selalu melibatkan kita kedalam acara 
masjid. Hal itu yang membuat hati saya lama-lama 
terketuk untuk berubah, kemudian saya datang 
kepada takmir masjid dan dilakukanlah bimbingan 
kepada saya mas.  
Bagaimana tahapan bimbingan yang dilakukan oleh 
takmir masjid? 
Saya datang ke takmir masjid untuk dibantu agar 
saya bisa terbebas dari alkohol, kemudian takmir 
masjid bertanya sampai detail tentang faktor-faktor 
saya dulu menjadi pecandu alkohol, setelah 
mengetahuinya takmir masjid memberikan solusi 
serta saran agar saya bisa terbebas dari alkohol 
secara total, dan takmir masjid selalu memberi 
motivasi kepada saya supaya bisa sukses serta bisa 
menggapai semua cita-cita saya. 
Kalau boleh tau mas dulu mendapat bimbingan 
berapa kali? 
Saya dulu mendapat bimbingan tiga kali mas. 
Tempat yang biasanya digunakan mas untuk 
bimbingan itu dimana? 
Saya sering kalinya dimasjid diruang yang tidak 
digunakan, saya datang kalau lingkungan masjid 
sedang sepi soalnya kalau ada banyak yang tau saya 
malu mas. 
Lha malu kenapa mas? 
Ya malu saja mas, karena saya disini sudah terkenal 
sebagai orang yang suka minum alkohol. 
Apa tanggapan mas tentang bimbingan yang 
dilakukan oleh takmir tersebut? 
Saya sangat setuju mas dengan bimbingan yang 
dilakukan oleh takmir, sehingga para remaja 
terkhusus saya bisa terbebas dari alkohol yang jelas-
jelas sudah dilarang oleh agama terutama agama 
islam. 
Apakah perubahan yang mas rasakan? 
Saya bisa semakin mendekatkan diri kepada Alloh 
SWT, dan saya sekarang ini semangat mendalami 
agama islam mas untuk menghapus kesalahan-
kesalahan saya dulu. 
Upaya apa saja yang mas lakukan setelah 
mendapatkan bimbingan  dari takmir masjid? 
Alasan ingin 
terbebas dari 
alkohol 
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Saya berusaha terbebas dari perilaku minum alkohol 
dan serta menghindari pengaruhnya mas. sehingga 
saya jarang keluar rumah kalau tidak bekerja 
maupun ke masjid. 
Apa yang masnya lakukan setelah terbebas dari 
minum alkohol? 
Saya mulai mengajak teman dekat saya yang masih 
suka minum alkohol untuk tidak minum alkohol lagi, 
karena tidak ada gunanya dan saya bersedia menjadi 
tempat curhat mereka supaya mereka tidak kembali 
lagi ke perilaku minum alkohol yang jelas-jelas 
dilarang agama mas. 
Apa manfaat yang mas rasakan setelah terbebas dari 
kecanduan alkohol? 
Saya merasakan badan saya lebih sehat mas dan hati 
saya menjadi ayem mas, beda sama yang dulu mudah 
sekali sakit dan pikiran tidak pernah tenang. 
Ya sudah mas itu dulu, terima kasih atas waktu yang 
telah di berikan. Wassalamuallaikum. 
Iya mas sama-sama, Wa’allaikumussalam. 
Upaya setelah 
mendapat 
bimbingan 
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LAMPIRAN 8 
Transkrip Hasil wawancara 6 
(S6W1) 
Interview : “Y” 
Lokasi  : Rumah “Y” 
Waktu  : Kamis, 5 September 2019 
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Assalamuallaikum 
Wa’allaikumussalam, silahkan masuk mas. 
Maaf mas saya mengganggu waktunya. 
Iya mas tidak apa-apa. 
Perkenalkan saya Edi Wibowo mahasiswa dari 
IAIN Surakarta yang ingin meneliti bimbingan 
individu yang dilakukan oleh takmir masjid untuk 
menangani remaja yang kecanduan alkohol di 
daerah sini. Apakah mas bersedia memberikan 
informasi kepada saya? 
Iya mas saya bersedia mas. 
Terimakasih mas, kalau boleh tau ini dengan mas 
siapa? 
Panggil saja “Y” mas. 
Masih sekolah atau sudah bekerja? 
Masih sekolah mas saya, 
Apa yang menyebabkan mas ingin terbebas dari 
alkohol? 
Karena takmir masjid dengan sabarnya dan telaten 
tanpa ada kekerasan dalam mendatangi kita saat 
berkumpul mau minum alkohol dan selalu enak 
diajak komunikasi sambil memberi nasihat ringan 
supaya tidak minum alkohol lagi serta takmir 
masjid juga selalu melibatkan kita dalam setiap 
kegiatan yang diadakan masjid, sehingga lambat 
laun saya sadar bahwa saya harus bisa terbebas dari 
alkohol. 
Kemudian bagaimana tahapan bimbingan individu 
yang diberikan oleh takmir masjid? 
Saya datang ketakmir masjid untuk meminta 
bantuan agar saya bisa terbebas dari kecanduan 
alkohol, kemudian takmir nasjid bertanya-tanya 
kepada saya apa faktor yang mengebabkan saya 
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dulu kecanduan alkohol, setelah takmir masjid 
mengetahui penyebabnya kemudian takmir masjid 
memberikan solusi serta saran agar saya bisa 
menjadi lebih baik lagi, kemudian saya diberi 
motivasi agar kelak bisa sukses serta bisa 
menggapai semua cita-cita saya. 
Berapa kali mas dulu mendapatkan bimbingan? 
Tiga kali bimbingan mas saya dulu. 
Tempat yang biasanya digunakan untuk mas 
bimbingan dimana mas? 
Dua kali di rumah mas dan satu kali di taman 
pinggir bengawan solo sana mas. 
Oooo, bagaimana tanggapan masnya dengan 
tindakan yang dilakukan oleh takmir masjid? 
Awalnya sih sedikit menolak mas dan diabaikan 
oleh teman-teman saya, akan tetapi para takmir itu 
tidak patah semangat dan selalu memberikan 
kenyamanan kepada kita sehingga satu persatu dari 
kita bisa terbebas dari kecanduan alkohol dan saya 
sangat setuju sekali dengan bimbingan serta cara 
takmir masjid menyadarkan kita semua. 
Adakah perubahan yang dirasakan pada diri mas 
setelah mendapatkan bimbingan dari takmir 
masjid? 
Ada mas, saya sekarang kalau mendapatkan 
masalah pikiran saya memandang luas dan saya 
serahkan kepada Alloh mas. 
Upaya apa saja yang masnya lakukan setelah 
mendapatkan bimbingan? 
Berusaha untuk terbebas dari kecanduan alkohol 
dan menjauhi tempat-tempat yang biasanya 
digunakan minum alkohol. 
Apa yang masnya lakukan setelah terbebas dari 
kecanduan alkohol? 
Mempertebal ilmu agama mas serta mengajak 
teman-teman yang masih minum alkohol supaya 
bisa berhenti dari minum alkohol. 
Apa manfaat yang masnya rasakan setelah terbebas 
dari alkohol? 
Saya merasa tubuh saya lebih sehat dan tidak 
mudah sakit mas. 
Sekian dulu ya mas, terimakasih mas atas informasi 
yang telah masnya berikan untuk penelitian saya. 
Wassalamuallaikum. 
Iya mas sama-sama. Wa’allaikumussalam. 
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LAMPIRAN 9 
Transkrip Hasil wawancara 7 
(S7W1) 
Interview : “Z” 
Lokasi  : Rumah “Z” 
Waktu  : Senin, 9 September 2019 
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Assalamuallaikum. 
Wa’allaikumussalam, silahkan masuk mas. Ada 
yang bisa saya bantu? 
Maaf mengganggu waktunya mas, saya Edi 
Wibowo mahasiswa dari IAIN Surakarta ingin 
meneliti tentang bimbingan yang dilakukan oleh 
takmir masjid untuk menangani remaja yang 
minum alkohol di daerah sini. Apakah mas bersedia 
untuk memberikan informasi kepada saya untuk 
penelitian saya ini? 
Iya saya bersedia mas, tapi pertanyaannya jangan 
susah ya mas. 
Tidak susah kok mas pertanyaannya. 
Okelah kalau begitu, saya siap mas. 
Maaf sebelumnya ini dengan mas siapa? 
panggil saja “Z” mas. 
Masih sekolah atau sudah bekerja? 
Alhamdulillah saya masih sekolah. 
Lha pada saat itu gimana dengan sekolahnya mas? 
Sekolah saya kesampingkan mas, saya sering bolos 
sekolah untuk berkumpul dengan teman untuk 
minum alkohol bersama, sampai saya pun pernah 
tidak naik kelas mas. 
Lha terus bagaimana dengan orang tua masnya 
dulu? 
Orangtua saya awalnya tidak percaya pas di kasih 
tahu sama tetangga kalau saya suka minum alkohol, 
karena orangtua sangat percaya sekali dengan saya. 
bahwa saya adalah anak yang baik dan tidak pernah 
memperlihatkan perilaku yang menyimpang. Tapi 
lama kelamaan akhirnya juga tahu dan saya di 
marahi habis-habisan tetapi itu tidak membuat saya 
berhenti minum alkohol mas. 
 
 
 
Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanya pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
84 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
P 
S 
 
 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
Lha apa alasan mas dulu ingin berhenti dari minum 
alkohol? 
Karena takmir masjid selalu datang ke tempat kita 
minum alkohol mas dan disana takmir masjid 
selalu mengajak ngobrol kita kesana kesini dan 
kadang pula diselipi pertanyaan ringan tentang 
perilaku yang sedang kita lakukan dan takmir 
masjid selalu mengajak kita kalau di masjid sedang 
ada acara, dan itu lama kelamaan itu yang membuat 
saya sadar bahwa harus bisa berhenti dari minum 
alkohol. 
Bagaimana proses tahapan bimbingan individu dari 
takmir masjid? 
Saya dulu datang ke takmir masjid untuk meminta 
bantuan agar saya bisa terbebas dari kecanduan 
alkohol, kemudian takmir masjid bertanya dengan 
detail kepada saya tentang faktor-faktor yang 
menyebabkan saya menjadi pecandu alkohol. 
Setelah saya ceritakan sebab-sebabnya kecanduan 
alkohol, kemudian takmir masjid memberikan 
solusi serta saran agar saya bisa berubah menjadi 
lebih baik lagi dan terbebas dari alkohol. Yang 
terakhir takmir masjid memberikan motivasi 
kepada saya agar kelak bisa sukses dunia akhirat 
serta bisa tercapai semua yang diinginkan. 
Berapa kali mas dulu mendapatkan bimbingan dari 
takmir masjid? 
Saya mendapatkan bimbingan tiga kali mas . 
Tempat bimbingan untuk mas itu dimana? 
Tempat bimbingan saya didaerah taman makam 
pahlawan mas, soalnya disana tempatnya sepi dan 
enak buat bimbingan. 
Bagaimana tanggapan tentang bimbingan yang 
dilakukan oleh takmir masjid mas? 
Saya sekarang sangat setuju mas dengan tindakan 
yang dilakukan para takmir masjid. 
Lha kok baru sekarang setuju mas, lha dulu 
sebelumnya bagaimana? 
Dulu saat pertama kali saya tidak tertarik sama 
sekali bahkan saya menganggap remeh tindakan 
yang dilakukan oleh takmir masjid tersebut mas. 
akan tetapi atas kegigihan dari para takmir masjid 
dalam melakukan hal mulia tersebut satu persatu 
dari kami mulai sadar bahwa perbuatannya itu salah 
dan berkeinginan bisa terbebas dari alkohol. 
Alasan berhenti 
minum alkohol 
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Adakah perubahan dalam diri mas setelah 
mendapatkan bimbingan dari takmir masjid? 
Perubahannya saya merasa hidup lebih baik dan 
lebih mendekatkan diri kepada Alloh untuk 
menebus kesalahan yang pernah saya lakukan dulu. 
Upaya apa saja yang mas lakukan setelah mendapat 
bimbingan? 
Saya terus berusaha untuk terbebas total dari 
alkohol dan lebih banyak menyibukkan diri dengan 
mengikuti bebagai kegiatan disekolah maupun di 
masjid supaya tidak terpengaruh lagi dengan teman 
yang masih minum alkohol. 
Apa yang mas lakukan setelah terbebas dari 
kecanduan alkohol? 
Saya berusaha mempengaruhi teman yang masih 
kecanduan alkohol supaya terbebas dari alkohol, 
karena katanya pengaruh dari teman dekat sangat 
berpengaruh sekali mas. 
Apa manfaat yang mas rasakan setelah terbebas 
dari kecanduan alkohol? 
Saya merasakan sekarang badan saya lebih sehat, 
tidak mudah terserang penyakit, berfikir jauh 
sebelum melakukan sesuatu, semangat untuk bisa 
mewujudkan cita-cita saya dan orang tua saya mas, 
dan saya sekarang sadar bahwa minum alkohol itu 
sangat banyak dampak negatifnya dari pada 
dampak positifnya mas bagi diri sendiri. 
Ya sudah dulu ya mas, terimakasih atas informasi 
yang telah diberikan dan maaf sudah mengganggu 
waktunya. Wassalamuallaikum. 
Iya mas sama-sama. Wa’allaikumussalam. 
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Lampiran 10 
Hasil Observasi 
Hari/tanggal : 18 Desember 2018 
Topik  : Mencari Informasi Awal 
Tempat :  Sebuah Masjid di Pucangsawit, Surakarta 
 
 Penulis berkunjung ke rumah salah satu takmir masjid, penulis berkunjung 
kesana untuk mencari kebenaran tentang informasi yang penulis dapatkan dari 
banyak orang bahwa di masjid ini mengadakan bimbingan individu kepada para 
remaja yang kecanduan alkohol supaya bisa terbebas dari pengaruh alkohol. Penulis 
berkunjung untuk menanyakan secara langsung kebenaran akan hal itu, karena 
daerah di Pucangsawit sejak dulu terkenal dengan gudangnya maksiat salah satunya 
adalah banyak remajanya yang kecanduan alkohol. Setelah penulis bertemu dengan 
takmir masjid tersebut, langsung saja penulis menanyakan kebenaran tentang hal 
itu, dan takmir masjid tersebut langsung mengiyakan bahwa di masjid sekarang 
terdapat bimbingan individu untuk menangani remaja yang kecanduan alkohol dari 
takmir masjid. 
 Beliau menuturkan bahwa di daerah Pucangsawit dulu banyak sekali remaja 
yang kecanduan alkohol dan awal mulanya untuk menyadarkan para remaja agar 
berhenti dari minum alkohol itu termasuk agak susah, akan tetapi atas ketelatenan 
dan kesabaran para takmir masjid dalam mendekati para remaja, sehingga lama 
kelamaan ada yang terketuk hatinya supaya bisa bebas dari kecanduan alkohol. 
Kemudian remaja yang sudah terketuk hatinya tersebut mendatangai takmir masjid 
untuk membantunya membebaskan diri dari kecanduan alkohol, dan lama kelamaan 
banyak remaja yang mulai sadar bahwa perbuatan yang dilakukanya itu salah. 
Sehingga dari beberapa tahun yang lalu sampai sekarang ini banyak remaja yang 
sudah terbebas dari alkohol, serta remaja yang masih kecanduan alkohol tinggal 
beberapa orang saja dan minumnya selalu bersembunyi. Tidak seperti dulu yang 
selalu terang-terangan di muka umum, mungkin karena remaja yang masih 
kecanduan alkohol itu malu dengan temannya yang sudah terbebas dari alkohol. 
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